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Abstrak: Kurikukulum Merdeka merupakan kurikulum yang diluncurkan oleh 

Kemendikbudristek untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dalam 

pelaksanaan awal, Kurikulum Merdeka diterapkan di Sekolah-sekolah Penggerak. 

Kurikulum Merdeka juga diimplementasikan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial yang sekarang digabung menjadi IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Penggerak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Lokasi yang diteliti adalah SD Negeri 1 Pagerandong Kecamatan 

Kaligondang Kabupaten Purbalingga. Dengan subjek penelitian meliputi, kepala 

sekolah, guru kelas IV, dan siswa kelas IV. Hasil penelitian tentang Implementasi 

Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SD Negeri 1 

Pagerandong Purbalingga, yaitu: 1) Perencanaan yang dilakukan diawali dengan 

menganalisis dokumen capaian pembelajaran lalu di rumuskan ke dalam tujuan 

pembelajaran. Selanjutnya menyusun alur tujuan pembelajaran dan modul ajar.  

Langkah terakhir yaitu merencanakan asasmen pembelajaran. 2) Pelaksanaan 

pembelajaran dilaksanakan secara Berdiferensiasi sehingga kebutuhan peserta 

didik dapat terpenuhi. 3) Asasmen yang digunakan untuk mengevaluasi 

pembelajaran meliputi Asasmen Diagnostik, Formatif dan Sumatif.     

 

Kata Kunci: Implementasi, Pembelajaran IPAS, Kurikulum Merdeka, Sekolah 

Penggerak. 
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IMPLEMENTATION OF SCIENCE AND TECHNOLOGY LEARNING IN 

THE INDEPENDENT CURRICULUM AT 

THE PRIMARY SCHOOL 1 PAGERANDONG 

 

MALIKHAH ATIKAL HUSNAA 

NIM. 2017405143 

 

Abstract: The independent curriculum is an initiative by the Ministry of Education 

and Culture aimed at enhancing the quality of education in Indonesia. Initially, the 

independent curriculum was introduced in driving schools and is now incorporated 

into the combined natural and social sciences program known as IPAS. This study 

seeks to outline the implementation of science learning in the independent 

curriculum at driving schools. The research utilizes descriptive qualitative field 

research methods, employing observation, interviews, and documentation for data 

collection. The study is conducted at SD Negeri 1 Pagerandong, Kaligondang 

District, Purbalingga Regency. The research participants include the school 

principal, 4th-grade teachers, and 4th-grade students. Key findings regarding the 

Implementation of Science and Technology Learning in the Independent 

Curriculum at the Driving School of SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga are as 

follows: 1) Planning involves analyzing learning achievement documents, 

formulating learning objectives, arranging the flow of learning objectives, and 

creating open modules, culminating in planning learning assessments. 2) Learning 

is personalized to meet the individual needs of students. 3) Assessment methods 

encompass diagnostic, formative, and summative evaluations. 

 

Keywords: Implementation, Science Learning, Independet Curriculum, Diving 

School   
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MOTTO 
 

 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa 

yang tidak diketahuinya. (QS. Al-Alaq : 1-5)1   

  

 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: Cordoba, 2020). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum terbaru yang diperkenalkan 

oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Nadiem Anwar 

Makarim, sebagai pengganti kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum 2013. Hal 

itu bertujuan untuk memperbaiki sektor pendidikan Indonesia yang terdampak 

pandemi Covid-19. Selama pandemi, proses belajar mengajar terpaksa 

dilaksanakan dari jarak jauh melalui platform digital seperti Google Meet, 

Google Classroom, Zoom, dan WhatsApp. Namun, saat pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh dirasa masih kurang efektif. Pembelajaran di Indonesia 

dirasa tertinggal dikarenakan pandemi Covid 19 dan kemajuan teknologi yang 

terus berkembang mengikuti zaman. Oleh karena itu, Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia melakukan kajian 

evaluasi mengenai sistem kurikulum yang telah digunakan selama ini. Dari hasil 

evaluasi tersebut ditemukan bahwa dibutuhkan kurikulum yang sederhana, 

mudah dipahami, mudah di implementasikan, terfokus pada kompetensi dan 

karakter peserta didik serta fleksibel sehingga lahirlah Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran materi esensial yang 

dirancang untuk mengutamakan kebutuhan dan perkembangan peserta didik.2 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan beragam kegiatan 

pembelajaran di sekolah yang memberikan kegiatan belajar mengajar yang 

menyenangkan. Selain itu, kemampuan siswa lebih diperdalam dan guru diberi 

keleluasaan, baik dalam proses perencanaan atau pelaksanaan pembelajaran. 

Dengan begitu, guru dapat mengoptimalkan waktunya untuk menyiapkan segala 

perencanaan dengan matang dan melaksanakan pembelajaran dengan optimal.3

 
2 Yogi Anggraena et al., Kajian Akademik Kurikulum Untuk Pemulihan Pembelajaran 

(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembelajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021). 
3 Dhira Andari Handewi Pramesti, Ahmad Ipmawan Kharisma, and Rizka Novi 

Irmaningrum, “Implementasi Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran IPAS Berbasis Proyek,” 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 06, no. 02 (2023). hlm. 100. 
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Dikutip dari laman Kemendikbudristek, ada empat kebijakan mengenai 

Merdeka Belajar. Kebijakan tersebut antara lain yaitu:4  1) Ujian Sekolah 

Berstandar Nasional (USBN) kini telah berubah menjadi Asesmen Kompetensi 

yang bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada sekolah dan guru dalam 

mengevaluasi hasil belajar siswa. 2) Ujian Nasional (UN) diganti menjadi 

Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei Karakter untuk mengurangi beban 

tekanan siswa, orang tua, dan guru, serta untuk lebih akurat memetakan kualitas 

pendidikan nasional. 3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kini 

disederhanakan menjadi satu halaman yang mencakup tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, dan penilaian, untuk meningkatkan efisiensi kerja guru. 

4) Aturan baru Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) menerapkan sistem 

zonasi yang lebih fleksibel dengan empat jalur penerimaan: Zonasi 50%, 

Afirmasi 15%, Perpindahan 5%, dan Prestasi 0-30%. 

Sebelum mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di sekolah, perlu 

adanya perencanaan kurikulum terlebih dahulu dengan memperhatikan hal-hal 

berikut:5 Pertama, memahami Capaian Pembelajaran (CP). Capaian 

pembelajaran yaitu kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik pada setiap 

fase. Kedua, merumuskan tujuan pembelajaran. Merumuskan tujuan 

pembelajaran yang mencakup tiga aspek kompetensi yakni pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. Ketiga, menyusun alur tujuan pembelajaran. Alur tujuan 

merupakan rangkaian kegiatan/alur yang digunakan oleh dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas dan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Keempat, 

merancang pembelajaran. Keempat hal tersebut perlu diperhatikan karena saling 

berkesinambungan. Pada sekolah dasar pembelajaran dilaksanakan pada tiga 

fase capaian pembelajaran, Fase A kelas 1 dan 2, Fase B kelas 3 dan 4, Fase C 

kelas 5 dan 6 setelah itu baru dirumuskan tujuan dan rancangan 

pembelajarannya.  

 
4 Kemendikbud, “Merdeka Belajar,” Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2019. 
5 Windy Hastasasi et al., Panduan Pengembangan Kurikulum Operasional Di Satuan 

Pendidikan (Jakarta: Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022). hlm. 71. 
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Mata pelajaran dalam kurikulum merdeka sedikit berbeda dengan 

kurikulum sebelumnya, di mana pada kurikulum 2013 mata pelajaran digabung 

dan diberi nama tematik sedangkan pada kurikulum merdeka rata-rata sudah 

dipisah. Namun, masih ada satu pelajaran yang digabung yaitu mata pelajaran 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 

ilmu pengetahuan yang mempelajari mengenai fenomena alam yang diperoleh 

dengan cara observasi, eksperimen/penelitian.6 Ilmu Pengetahuan Sosial 

merupakan ilmu yang mempelajari kehidupan manusia dalam masyarakat serta 

hubungan atau interaksi antara manusia dengan lingkungannya (fisik dan 

sosial).7 

Pada tingkat pendidikan dasar, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) digabung menjadi satu. Hal tersebut 

dikarenakan memperhatikan faktor usia siswa SD. Pada usia tersebut siswa 

cenderung melihat segala sesuatu secara utuh dan terpadu. Dengan 

penggabungan mata pelajaran ini, siswa diharapkan dapat mengelola lingkungan 

alam sosial dalam satu kesatuan. Mata pelajaran IPAS di jenjang sekolah dasar 

diajarkan pada Fase B dengan tujuan untuk menguatkan kesadaran peserta didik 

terhadap lingkungan sekitarnya, baik dari aspek maupun sosial.8 Mata pelajaran 

IPAS merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan Literasi 

Sains. Tujuan dari mata pelajaran ini adalah agar siswa dapat mempelajari ilmu-

ilmu alam dan sosial yang lebih kompleks. Ketika mempelajari lingkungan, 

siswa akan melihat fenomena alam dan sosial sebagai fenomena yang saling 

berhubungan. Siswa jadi terbiasa mengamati atau meneliti serta melakukan 

kegiatan yang mendorong keterampilan inkuiri lainnya yang sangat penting 

 
6 Irwan Sappe, Ernawati, and Irmawanty, “Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Ipa Siswa Kelas V SDN 231 Inpres Kapunrengan Kecamatan Mangarabombang Kabupaten 

Takalar,” JKPD (Jurnal Kajian Pendidikan Dasar) 3, no. 2 (2018): 530. hlm. 534 
7 Yulia Siska, Konsep Dasar IPS Untuk SD/MI (Yogyakarta: Garudhawaca, 2016). hlm. 7 
8 Dwi Nurani et al., Buku Saku Edisi Serba-Serbi Kurikulum Merdeka Kekhasan Sekolah 

Dasar, Direktorat Sekolah Dasar (Jakarta, 2022). hlm. 14 
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sebagai landasan pembelajaran sebelum melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi.9 

Dalam proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 

tentu ada berbagai tantangan atau rintangan yang dihadapi. Tidak terkecuali 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS). Baik guru maupun 

siswa mengalami kendala tersebut. Salah satu masalah utama yang sering 

dirasakan oleh guru pada tahap perencanaan kegiatan belajar mengajar yaitu 

masih terdapat pendidik yang belum terampil dalam menerapkan teknologi dan 

administrasi terbaru. 10 Oleh karena itu, perlunya program pelatihan yang efektif 

serta kerjasama antara semua pihak. Selain itu, tantangan yang dihadapi yaitu 

perbedaan kemampuan awal belajar peserta didik.11 Dengan demikian, 

pembelajaran IPAS tidak bisa disamaratakan begitu saja karena kurikulum yang 

digunakan sekarang ini menuntut pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik.  Setiap peserta didik pastinya memiliki kemampuan 

awal yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru perlu melakukan tes diawal untuk 

mengukur kemampuan awal peserta didik agar dikemudian hari tidak 

menghambat proses pembelajaran. Hasil dari tes tersebut dapat digunakan oleh 

guru sebagai panduan dalam merancang pembelajaran agar dapat memenuhi 

kebutuhan peserta didik.12 

Salah satu sekolah dasar yang sudah menerapkan Kurikulum Merdeka 

yaitu SD N 1 Pagerandong. Sekolah ini merupakan salah satu Sekolah Penggerak 

yang ada dikabupaten purbalingga. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan 

yang telah saya lakukan di SD N 1 Pagerandong, bahwa penerapan kurikulum 

merdeka sudah dilaksanakan selama tiga tahun dimulai dari tahun ajaran 

 
9 Inggit Dyaning Wijayanti and Anita Ekantini, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada  

Pembelajaran IPAS MI/SD,” Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 2 (2023): 310–324. hlm. 2106. 
10 Siti Fatiya Rosyidah, “Kesiapan Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Di Kecamatan Karanggeneng” (Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023). hlm. 74 
11 Nur Laela Dewi, Sukamto, and Dina Prasetyowati, “Analisis Hasil Asesmen Diagnostik 

Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Kelas IV Sekolah Dasar,” Didaktik : Jurnal 

Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri 9, no. 2 (2023): 4979–4994. hlm. 5005 
12 Ary Forniawan and Dwi Retno Wati, “Analisis Dan Tindak Lanjut Hasil Asasmen 

Diagnostik Kognitif Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam,” Al-Jahiz: Journal of Biology 

Education Research 4, no. 2 (2023): 164-179. hlm.167. 
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2022/2023. Sebelum mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sekolah ini 

diberi pendampingan dari Balai Besar Guru Penggerak BPGP) dan Balai Besar 

Penjaminan Mutu Pendidikan (BPMP). Kurikulum Merdeka yang diterapkan 

disekolah ini yaitu Kurikulum Merdeka Mandiri Berbagi, dimana kurikulum 

diterapkan secara mandiri lalu diimbaskan atau dicontohkan ke sekolah lain.13 

Pembelajaran IPAS di SD Negeri 1 Pagerandong sudah 

diimplementasikan menggunakan Kurikulum Merdeka dan dilaksanakan pada 

fase B. Penerapan pembelajaran IPAS di sekolah ini juga sudah berpusat kepada 

kebutuhan peserta didik. Sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, peserta 

didik diberi tes Asasmen Diagnostik terlebih dahulu untuk mengetahui kesiapan 

peserta didik. Selanjutnya peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok 

belajar berdasarkan gaya belajar atau kesiapan awal peserta didik, tujuannya 

yaitu agar memudahkan peserta didik untuk memahami atau menyerap materi 

pembelajaran yang ia pelajari.  

Pembelajaran IPAS tidak hanya dilakukan dengan metode ceramah 

tetapi dilakukan dengan metode-metode lainnya, metode lain yang digunakan 

yaitu menggunakan metode Eksperimen atau observasi. Sebagai contoh, peserta 

didik diberi waktu untuk mengamati lingkungan sekitar lalu ia mencatat dan 

mempresentasikannya di kelas. Contoh lainnya yaitu peserta didik 

mempraktikkan langsung kegiatan jual beli di sekolah. 14 Dengan pembelajaran-

pembelajaran yang seperti itu akan lebih mengena dan membekas pada diri 

peserta didik. Pembelajaran Berdiferensiasi juga sudah diterapkan di kelas ini 

yaitu Diferensiasi Konten dan Proses. Pada Diferensiasi Konten yaitu berupa 

pemberian materi yang berbeda pada setiap kelompok, sebagai contoh pada 

pembelajaran bab 5 dan bab 6. Peserta didik diminta untuk mengamati dan 

mengidentifikasi nominal uang yang berbeda pada tiap kelompok serta membuat 

peta pulau besar di Indonesia yang berbeda pada tiap kelompoknya lalu 

diidentifikasi. Sedangkan untuk Diferensiasi Proses yaitu berupa pemberian 

 
13 Wawancara dengan Ibu Hastin Widiyanti, S.Pd. SD., M. Pd selaku Kepala SD Negeri 1 

Pagerandong pada tanggal 26 Januari 2024 Pukul 09.49 WIB.   
14 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M. Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1 

Pagerandong pada tanggal 26 Januari 2024 Pukul 10.38 WIB.   
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kegiatan pembelajaran tambahan berupa membaca dan menulis bagi peserta 

didik yang masih mengalami lamban belajar.   

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik ingin meneliti lebih jauh 

mengenai Implementasi Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka. 

Ketertarikan peneliti untuk meneliti Kurikulum Merdeka dan Pembelajaran 

IPAS yaitu karena Kurikulum Merdeka dan Pembelajaran IPAS merupakan suatu 

hal yang baru di dalam sistem pendidikan di Indonesia dan penerapannya baru 

tiga tahun sehingga perlu diteliti lebih dalam mulai dari proses perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Adapun pemilihan tempat penelitian di SD Negeri 1 

Pagerandong dikarenakan SD tersebut merupakan Sekolah Penggerak sehingga 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka sedikit berbeda dengan sekolah-sekolah 

lainnya. Dalam penerapannya, SD Negeri 1 Pagerandong mendapat bimbingan 

dari Balai Besar Guru Penggerak BPGP) dan Balai Besar Penjaminan Mutu 

Pendidikan (BPMP). Maka peneliti mengambil judul “Implementasi 

Pembelajaran IPAS kelas IV dalam Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak 

SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga”. Penelitian ini dirasa penting dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran IPAS di kelas IV SD 

Negeri 1 Pagerandong Purbalingga agar dapat dijadikan contoh bagi sekolah-

sekolah lainnya.  

B. Definisi Konseptual 

Judul yang dambil dalam penelitian ini adalah “Implementasi 

Pembelajaran IPAS kelas IV dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak 

SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga”. Untuk lebih memahami judul diatas, 

maka akan dijelaskan pengertian sebagai berikut: 

1. Implementasi Pembelajaran  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi diartikan 

sebagai proses pelaksanaan atau penerapan.15 Implementasi merupakan 

penerapan suatu ide, proses, atau serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

 
15 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Вестник 

Росздравнадзора, vol. 4 (Jakarta: Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, 2008). 
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mencapai hasil yang diinginkan.16 Implementasi juga dapat diartikan sebagai 

proses mewujudkan ide, konsep, kebijakan, dan inovasi ke dalam aksi nyata 

yang menghasilkan efek signifikan. Dampak perubahan yang terjadi dapat 

berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan, serta pengembangan nilai 

dan sikap.17 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik, 

pendidik dan lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Implementasi pembelajaran merupakan kegiatan penerapan proses 

pembelajaran yang didalamnya terdapat interaksi antara pendidik dan peserta 

didik untuk mencapai tujuan pendidikan.  Implementasi Pembelajaran 

merupakan kegiatan penerapan proses pembelajaran yang didalamnya 

terdapat interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Implementasi Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses 

pembelajaran yang memberikan dampak perubahan pada sikap, pengetahuan 

dan keterampilan.  

2. Pembelajaran IPAS 

IPAS adalah salah satu mata pelajaran pengembangan Kurikulum 

Merdeka yang menggabungkan dua bidang studi, yaitu Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Ilmu Pengetahuan Alam 

adalah bidang ilmu yang fokus pada pengamatan dan Eksperimen untuk 

memahami fenomena alam.18 Ilmu Pengetahuan Sosial adalah bidang studi 

yang fokus pada pengamatan dan analisis tentang bagaimana manusia 

berinteraksi dengan sesama dan lingkungan sekitarnya, termasuk aspek fisik 

dan sosial mencakup pemahaman mengenai dinamika sosial, struktur 

masyarakat, dan faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan antar manusia 

dan lingkunganya.19  

 
16 Ali Miftakhu Rosad, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Managemen Sekolah,” 

Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no. 02 (2019): 173. hlm. 176. 
17 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2009). hlm. 233. 
18 Irwan Sappe, Ernawati, and Irmawanty, “Hubungan Motivasi, ……., hlm. 534. 
19 Yulia Siska, “Konsep Dasar, …...., hlm. 7. 



8 

 

 
 

Pada mata pelajaran IPAS peserta didik akan mempelajari atau 

mengkaji makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, 

serta mempelajari terkait kehidupan manusia sebagai individu sekaligus 

sebagai makhluk sosial yang dapat berinteraksi dengan lingkungannya.20  

Pembelajaran IPAS merupakan proses mempelajari makhluk hidup, benda 

mati di alam semesta dan interaksinya serta kehidupan manusia sebagai 

individu dan makhluk sosial 

3. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum pembaruan yang 

diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) yang bertujuan untuk memperbaiki masalah pendidikan 

yang timbul akibat pandemi Covid-19 dengan desain yang sederhana, 

fleksibel dan kurikulum ini berfokus pada kebutuhan dan perkembangan 

peserta didik.21  Kurikulum merdeka dirancang untuk menyediakan berbagai 

jenis pembelajaran, dengan penekanan pada materi penting atau mendasar 

yang memungkinkan peserta didik untuk lebih memahami materi secara 

mendalam serta dapat mengembangkan kemampuan mereka.22  

Kurikulum Merdeka dirancang sebagai solusi atas berbagai tantangan 

yang dialami guru selama proses belajar mengajar. Hal ini karena kurikulum 

ini mengurangi beban kerja guru, mulai dari administrasi hingga memberikan 

mereka perlindungan dari tekanan eksternal. Dengan demikian, kurikulum ini 

memungkinkan guru untuk lebih fokus pada pengajaran dan pengembangan 

potensi siswa.23    

4. Sekolah Penggerak 

Mengutip situs Kemendikbud, Sekolah Penggerak merupakan sekolah 

yang berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran siswa secara 

 
20 Pramesti, Kharisma, and Irmaningrum, “Implementasi Merdeka Belajar Dalam 

Pembelajaran IPAS Berbasis Proyek.” Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 6, no.2 (2023). hlm. 

100. 
21 Yogi Anggreana et al., “Kajian Akademik, …...., hlm. 29-33.  
22 Dwi Nurani et al., Buku Saku, …...., hlm. 1 
23 Khoirurrijal et al., Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang: CV. Literasi Nusantara 

Abadi, 2022). hlm. 15-19. 
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komprehensif melalui penerapan Profil Pelajar Pancasila yang mencakup 

sumber daya manusia yang berkualitas, seperti kepala sekolah dan guru, yang 

memiliki kemampuan serta kepribadian yang baik.  

Program Sekolah Penggerak merupakan upaya untuk mencapai cita-

cita pendidikan di Indonesia, yaitu menciptakan negara Indonesia yang maju, 

berdaulat, mandiri, dan memiliki identitas yang kuat melalui pembentukan 

karakter Pelajar Pancasila. Program ini menekankan pada peningkatan 

kualitas pembelajaran siswa yang meliputi aspek kompetensi, baik dalam 

literasi maupun numerasi, serta pembangunan karakter, yang dimulai dengan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, termasuk kepala sekolah dan para 

guru.24  

5. SD Negeri 1 Pagerandong 

SD Negeri 1 Pagerandong merupakan lembaga pendidikan sekolah 

dasar yang terletak di Jalan Lintas Gintung RT 01 RW 03 Desa Pagerandong, 

Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah. 

Sekolah ini merupakan salah satu Sekolah Penggerak yang ada di Kabupaten 

Purbalingga dan sudah menerapkan Kurikulum Merdeka sejak tahun ajaran 

2022/2023. Implementasi Kurikulum Merdeka dilakukan secara bertahap, 

pada tahun ajaran 2022/2023 diterapkan di kelas 1 dan 4, tahun ajaran 

2023/2024 diterapkan di kelas 2 dan 5, tahun ajaran 2024/2025 diterapkan di 

kelas 3 dan 6. 

Pada tahun ajaran 2023/2024, SD Negeri 1 Pagerandong menggunakan 

konsep Kurikulum Merdeka dengan menyesuaikan karakteristik sekolah. 

Karakteristik tersebut meliputi karakteristik satuan pendidikan dan peserta 

didik. Kurikulum operasional dalam sekolah ini dikembangkan dengan 

mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) yang sudah di susun secara 

nasional kemudian diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran yang 

berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang sudah di susun.  

 
24 Kemendikbudristek, “Program Sekolah Penggerak 2021,” Kemdikbud.Co.Id (2021): 4. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran IPAS kelas IV dalam Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Penggerak SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran IPAS kelas IV dalam Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Penggerak SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga?  

3. Bagaimana Asesmen Pembelajaran IPAS kelas IV dalam Kurikulum Merdeka 

di Sekolah Penggerak SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu:  

a. Untuk mendeskripsikan Perencanaan Pembelajaran IPAS kelas IV dalam 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SD Negeri 1 Pagerandong 

Purbalingga?  

b. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Pembelajaran IPAS kelas IV dalam 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SD Negeri 1 Pagerandong 

Purbalingga? 

c. Untuk mendeskripsikan Asasmen Pembelajaran IPAS kelas IV dalam 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SD Negeri 1 Pagerandong 

Purbalingga? 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

pengetahuan tambahan dan dapat dijadikan sebagai pedoman atau 

landasan dalam penelitian selanjutnya terkhususnya pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).  
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan peneliti dan dapat dijadikan sebagai bekal utama peneliti 

sebelum berperan serta di dunia pendidikan.   

2) Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru dalam 

keberlangsungan proses belajar mengajar sehingga mereka tahu 

bagaimana implementasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) dengan baik. 

3) Bagi sekolah, diharapkan dengan penelitian ini, dapat dijadikan sebagai 

panutan atau contoh bagi SD/MI lainnya agar sama-sama meningkatkan 

kualitas pendidikan sehingga semakin maju dan berkembang.   

4) Bagi peneliti lain, diharapkan dapat dijadikan referensi atau landasan 

bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan implementasi 

pembelajaran IPAS. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan alur atau urutan pembahasan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini secara naratif sehingga mempermudah 

pembaca untuk mengetahui serta memahami pembahasan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini terbagi menjadi beberapa bab pembahasan, antara lain yaitu: 

BAB bagian awal skripsi yang berisi halaman judul, pernyataan 

keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, abstak, motto, kata pengantar, 

daftar isi dan daftar lampiran. 

BAB I berisi pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi landasan teori, yang membahas tentang implementasi, 

Pembelajaran IPAS, Kurikulum Merdeka, Sekolah Penggerak dan SD Negeri 1 

Pagerandong. 

BAB III berisi metode penelitian, yang meliputi jenis penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data. 
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BAB IV berisi hasil dan pembahasan mengenai implementasi 

Pembelajaran IPAS kelas IV dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak 

SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga. 

BAB V berisi penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan akhir dari 

penelitian keterbatasan penelitian serta saran-saran dan kata penutup. Pada 

bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat 

hidup.    
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Implementasi Pembelajaran 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah implementasi 

memiliki arti sebagai proses, pelaksanaan, atau penerapan.25 Implementasi 

merupakan penerapan suatu ide, proses atau serangkaian tindakan yang 

bertujuan untuk mencapai hasil yang diinginkan.26 Implementasi merupakan 

langkah penting dalam menerapkan ide, konsep, kebijakan, dan inovasi ke 

dalam aksi konkret yang menghasilkan efek signifikan. Proses yang 

dijelaskan tidak semata-mata merubah wawasan dan kemampuan, namun 

juga berdampak pada nilai-nilai dan pandangan. Oleh karena itu, 

implementasi memiliki peran kunci dalam mengubah teori menjadi nyata 

dengan efek yang bisa dinilai.27 

Pembelajaran adalah aktivitas yang dilakukan untuk menerapkan 

kurikulum yang ada di institusi pendidikan, dengan tujuan agar siswa dapat 

memenuhi sasaran pendidikan yang sudah ditentukan sebelumnya. Selain itu, 

pembelajaran juga merupakan proses interaktif antara murid dengan guru 

serta lingkungan sekitar mereka dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

yang spesifik.28 Implementasi Pembelajaran adalah proses di mana terjadi 

penerapan metode dan teknik pengajaran yang melibatkan interaksi antara 

guru dan murid dengan tujuan mencapai hasil pendidikan yang diinginkan. 

Implementasi Pembelajaran juga berarti penerapan strategi pembelajaran 

yang efektif sehingga menghasilkan perubahan positif dalam sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.  

 
25 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Tim 

Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, 2008).  
26 Ali Miftakhu Rosadi, “Implementasi Pendidikan, ……., hlm. 176.  
27 Kunandar, “Guru Profesional, ………., hlm. 233.  
28 Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran (Sukabumi: CV Jejak, anggota IKAPI, 2021). 

hlm. 13.  
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Dalam mengimplementasikan pembelajaran perlu melewati beberapa 

tahapan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Berikut 

penjelasan mengenai tahapan implementasi pembelajaran: 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan merupakan aktivitas yang melibatkan 

pengorganisasian dan penentuan komponen-komponen pendidikan, 

termasuk menetapkan sasaran, konten, teknik pengajaran, serta evaluasi 

proses belajar mengajar. Perencanaan pembelajaran merupakan proses 

menyusun bahan ajar, pemilihan media pembelajaran, serta menentukan 

strategi atau metode pengajaran yang akan diterapkan selama satu 

semester ke depan guna mencapai hasil yang diharapkan.29 

 Perencanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka diawali dengan 

menganalisis Capaian Pembelajaran. Melalui analisis Capaian 

Pembelajaran, guru dapat mengevaluasi pencapaian kompetensi peserta 

didik dalam kurikulum sebelumnya dan menentukan materi serta tujuan 

pada setiap jenjang pendidikan. Selain itu, analisis Capaian Pembelajaran 

juga menentukan jenis dan tingkat kesulitan Asasment yang akan 

digunakan. Setelah melakukan analisis Capaian Pembelajaran, guru 

kemudian membuat Alur Tujuan Pembelajaran. Alur Tujuan Pembelajaran 

bertujuan untuk memberikan panduan dalam pengembangan perangkat 

ajar, seperti modul ajar. Dalam Kurikulum Merdeka, Alur Tujuan 

Pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan 

kondisi lingkungan sekolah.  

Setelah merumuskan Tujuan Pembelajaran, pendidik merancang 

modul pembelajaran. Modul ini dikembangkan dengan mengacu pada Alur 

Tujuan Pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. Sesuai dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka, Tujuan Pembelajaran yang dirumuskan harus 

selaras dengan Capaian Pembelajaran pada setiap fase. Selain itu, tujuan 

pembelajaran juga perlu menggabungkan aspek-aspek penting seperti 

 
29 Rudi Ahmad Suryadi and Aguslani Mushlih, Desain Dan Perencanaan Pembelajaran  

(Yogyakarta: Deepublish, 2019). hlm 15-16. 
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Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik, serta memasukkan Kompetensi Dasar 

yang sudah ditetapkan. Alur Tujuan Pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka dilakukan dengan beberapa langkah penyusunan: Pertama, 

menentukan kompetensi dasar. Kedua, menetapkan indikator pencapaian 

kompetensi. Ketiga, menetapkan tujuan pembelajaran. keempat, membuat 

rencana pembelajaran. Setelah membuat Alur Tujuan Pembelajaran, 

selanjutya membuat Modul Ajar. Modul Ajar yang dibuat disesuaikan 

dengan komponen-kompenen yang telah ditentukan. Dalam Kurikulum 

Merdeka, Modul Ajar yang dibuat berdasarkan kebutuhan peserta didik 

dan disesuaikan dengan lingkungan sekolah. Tahap berikutnya adalah 

merencanakan Asesmen yang akan diterapkan selama proses belajar 

mengajar. Tujuan Asesmen adalah untuk menilai proses dan hasil belajar. 

Instrumen penilaian yang dirancang harus relevan dengan konteks belajar 

dan dapat mendefinisikan hasil penilaian secara akurat. Sehingga, 

pendidik dapat menyediakan umpan balik yang efektif dan mendukung 

siswa dalam mencapai target pembelajaran yang sudah ditentukan.30           

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan melaksanakan 

proses pembelajaran di kelas, dan melibatkan serangkaian kegiatan yang 

mencakup penyampaian materi, penerapan metode, dan pelaksanaan 

evaluasi. Ada tiga fase utama dalam pelaksanaan pembelajaran: kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan awal melibatkan 

persiapan oleh pendidik untuk menyiapkan lingkungan belajar yang 

kondusif. Kegiatan inti berfokus pada penyampaian materi oleh pendidik 

menggunakan metode dan media yang digunakan, sedangkan pada 

kegiatan penutup merupakan upaya pendidik untuk mengakhiri sesi 

pembelajaran.31   

 
30 Alrizka Hairi Dilfa et al., Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum Merdeka 

(Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023). hlm. 128-129.  
31 Qurrotul Ainiyah, Noor Fatikah, and Eka Yuyun Faris Daniati, “Konsep Implementasi 

Pembelajaran Tafsir Amaly Dan Kaitannya Dengan Pemahaman Ayat Tentang Fikih,” Ilmuna: 

Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam 4, no. 1 (2022): 71–87. hlm. 76-77. 
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Pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka tidak jauh 

berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Tahapan-tahapan dalam 

pembelajaran ini meliputi kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Kegiatan pembukan terdiri dari aktivitas yang membangun 

kedekatan antara siswa dan guru serta melaksanakan Pre-test. Aktivitas ini 

bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar siap belajar dan menciptakan 

suasana belajar yang mendukung. Setelah itu, dilanjutkan dengan Pre-test 

yang digunakan untuk mengukur kemajuan belajar siswa dan memahami 

pengetahuan awal mereka tentang materi yang akan dipelajari. 

Pelaksanaan pembelajaran berikutnya yaitu kegiatan inti. Pada 

kegiatan inti dalam pembelajaran meliputi penyampaian materi, 

pembahasan materi dan melaksanaan diskusi untuk mencapai hasil belajar 

yang diinginkan serta pengembangan karakter siswa, dan pertukaran 

pengalaman serta pandangan saat mendiskusikan Proyek Pelajar Pancasila 

atau menyelesaikan tantangan bersama. Untuk mencapai hasil belajar yang 

diinginkan melalui kegiatan inti, guru dapat mengambil langkah-langkah 

berikut:32 1) Guru menguraikan target pembelajaran esensial yang harus 

diraih oleh siswa serta metode pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. 2) Materi dasar disampaikan oleh pendidik dengan cara 

yang terstruktur dan mudah dipahami, dengan cara ditulis di papan tulis. 

3) Membagikan bahan ajar dasar atau referensi pembelajaran berupa 

handout atau salinan materi yang relevan. 4) Penyediaan lembar kerja 

untuk tiap individu siswa. 5) Pengawasan dan evaluasi oleh guru terhadap 

proses kerja siswa pada lembar kerja, memberikan dukungan dan petunjuk 

bila diperlukan. 6) Pemeriksaan hasil kerja dilakukan secara bersama-sama 

dengan cara menukar tugas/pekerjaan dengan teman lain, lalu guru 

menjelaskan setiap jawabannya. 7) Siswa mengoreksi kesalahan dalam 

jawaban mereka sendiri. Jika dirasa kurang jelas, pendidik memberikan 

 
32 H. E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 

2023). hlm. 109-114. 
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kesempatan untuk bertanya dan meminta klarifikasi lebih lanjut mengenai 

tugas atau aktivitas tertentu.  

Sebagai penutup sesi pembelajaran, guru dapat memberikan 

beberapa kegiatan seperti tugas, refleksi, dan post-test. Tugas yang 

diberikan adalah kelanjutan dari materi inti yang telah dipelajari, serta 

sebagai persiapan untuk materi selanjutnya. Refleksi merupakan 

kesempatan bagi guru dan siswa untuk memikirkan kembali proses 

pembelajaran yang telah berlangsung. Selain itu, post-test dapat diadakan 

untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran, mirip dengan fungsi 

pre-test yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai.  

Dalam rangka memenuhi kebutuhan siswa selama proses 

pembelajaran, sangat penting untuk menerapkan metode pembelajaran 

yang berdiferensiasi. Metode ini melibatkan penyesuaian proses 

pembelajaran, penciptaan aktivitas yang beragam guna mendukung 

pemahaman siswa terhadap materi, serta penyesuaian hasil belajar, yang 

memungkinkan siswa untuk mengekspresikan pemahaman atau 

pencapaian mereka melalui berbagai cara.33 Pembelajaran yang 

Berdiferensiasi adalah proses pendidikan yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan setiap siswa yang melibatkan penyesuaian metode pengajaran, 

materi, dan penilaian untuk mengakomodasi berbagai karakteristik 

individu siswa, seperti kemampuan, bakat, dan minat mereka. Tujuannya 

adalah untuk memberikan pengalaman belajar yang optimal bagi setiap 

peserta didik, dengan memanfaatkan beragam strategi pembelajaran dan 

penilaian yang sesuai dengan kebutuhan mereka.34 

Dalam merancang pembelajaran yang berdiferensiasi, ada beberapa 

elemen penting yang menjadi dasar, yaitu konten, proses, dan produk. 

Diferensiasi Konten adalah teknik mengajar yang menyesuaikan materi 

pelajaran sesuai dengan kemampuan, gaya belajar, dan pengetahuan siswa, 

 
33 Najelaa Shihab and Komunitas Guru Belajar, Diferensiasi: Memahami Pelajar Untuk 

Belajar Bermakna & Menyenangkan (Tanggerang Selatan: Literati, 2017). hlm. 27. 
34 Jenri Ambarita and Pitri Solida Simanulang, Pengantar Pembelajaran Berdiferensiasi 

(Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2023). hlm. 19. 
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namun masih dalam kerangka kurikulum yang ditetapkan. Aspek-aspek 

diferensiasi konten termasuk: Menyesuaikan dengan standar kurikulum, 

memilih topik, konsep, atau tema yang relevan, menyampaikan informasi 

dan keterampilan yang krusial, melakukan penilaian awal untuk 

menentukan pemahaman dan keterampilan siswa, serta menyesuaikan 

aktivitas belajar yang cocok. Selain itu, memberikan alternatif kepada 

siswa untuk memperdalam pengetahuan mereka, serta menyediakan 

sumber daya tambahan yang sesuai dengan level pemahaman mereka. 

Beberapa contoh penerapan Diferensiasi Konten antara lain: 1) 

Memanfaatkan bacaan dengan level kesulitan yang beragam. 2) 

Menyediakan materi pelajaran dalam bentuk kaset. 3) Menggunakan daftar 

kata untuk menilai kesiapan belajar siswa. 4) Menyampaikan materi 

melalui audio dan visual. 5) Membuat ruang baca yang menarik. 6) 

Menerapkan pembelajaran kelompok kecil untuk mengulang materi atau 

keterampilan bagi siswa dengan kebutuhan khusus dan meningkatkan 

kemampuan siswa yang telah mahir. 

Diferensiasi Proses pembelajaran mengacu pada bagaimana guru 

menyesuaikan metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar 

yang unik dari setiap siswa termasuk penyesuaian cara siswa memproses 

informasi dan berinteraksi dengan materi yang diajarkan. Penting bagi 

guru untuk mengenali perbedaan gaya belajar setiap siswa, sehingga 

pengajaran dapat disesuaikan untuk mendukung pemahaman dan 

pertumbuhan peserta didik. Dalam praktiknya, Diferensiasi Proses dapat 

dilakukan dengan mengatur kegiatan individu yang berbeda pada tiap 

peserta didik, memberikan waktu yang fleksibel untuk menyelesaikan 

tugas, atau menciptakan tugas yang memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi topik yang menarik bagi mereka. Dengan demikian, 

Diferensiasi Proses tidak hanya membantu siswa memahami materi, tetapi 
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juga mendorong mereka untuk mengambil tanggung jawab atas 

pembelajaran mereka sendiri.35 

Diferensiasi Produk merupakan elemen penting dalam proses 

pembelajaran, di mana siswa menunjukkan pemahaman mereka melalui 

berbagai bentuk karya yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka. 

Contoh Diferensiasi Produk yaitu membuat laporan, mengikuti tes, 

merancang brosur, menyampaikan pidato, berpartisipasi dalam drama, dan 

lain-lain, yang semuanya menunjukkan tingkat pemahaman dan 

penguasaan materi oleh siswa. Dengan memberikan berbagai pilihan 

dalam mengekspresikan hasil belajar, seperti melalui pertunjukan, 

penulisan, atau karya seni, siswa dapat mengeksplorasi dan 

mengembangkan keterampilan mereka. Membolehkan siswa bekerja 

kelompok atau individu memberikan dalam menyelesaikan tugas. Selain 

itu, siswa juga didorong untuk menyelesaikan tugas mereka sendiri,lebih  

agar dapat meningkatkan kreativitas dan kemandirian mereka.36             

c. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai proses yang 

melibatkan perencanaan, dan penyediaan data penting yang mendukung 

pembuatan beragam pilihan kebijakan. Evaluasi pembelajaran merupakan 

suatu proses berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi, 

dalam menilai (Assessment) keputuasan yang dibuat untuk merancang 

suatu sistem pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi merupakan langkah 

penting dalam menggali informasi yang memungkinkan pendidik untuk 

mengukur perkembangan dalam pembelajaran dan meningkatkan kualitas 

pendidikan di masa yang akan datang.37 

Kurikulum Merdeka Belajar memasukkan tiga jenis penilaian, yaitu 

Diagnostik, Formatif, dan Sumatif. Penilaian Diagnostik dirancang untuk 

menilai kemampuan, kelebihan, dan kekurangan siswa. Hasil dari 

 
35 Jenri Ambarita and Pitri Solida Simanulang, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

(Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2023). hlm. 102-108. 
36 Jenri Ambarita and Pitri Solida Simanulang, Pengantar Pembelajaran, ……….. hlm. 35. 
37 Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2019). hlm. 23-24. 
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penilaian ini menjadi acuan bagi guru dalam menyusun rencana 

pembelajaran yang menyesuaikan dengan keperluan siswa. Proses 

Penilaian Diagnostik dalam pendidikan melibatkan beberapa tahapan 

penting. Awalnya, guru mengevaluasi laporan kemajuan siswa dari tahun 

sebelumnya untuk memahami area yang memerlukan perhatian khusus. 

Selanjutnya, guru menetapkan kompetensi kunci yang akan diajarkan dan 

mengembangkan berbagai instrumen penilaian, termasuk tes tertulis, ujian 

lisan, penilaian praktik, dan observasi. Tahap berikutnya adalah 

pengumpulan informasi mendetail tentang siswa, yang mencakup aspek-

aspek seperti latar belakang keluarga, tingkat motivasi, minat pribadi, dan 

akses terhadap sumber daya pendidikan. Terakhir, informasi ini digunakan 

untuk merancang rencana pembelajaran yang disesuaikan, yang dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan individu setiap siswa berdasarkan hasil 

penilaian mereka. Dengan demikian, penilaian diagnostik membantu 

dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih fokus dan efektif. 

Asasmen Formatif merupakan tahapan evaluasi yang bertujuan 

untuk menyediakan informasi serta tanggapan yang berguna bagi guru dan 

siswa dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses 

pendidikan. Evaluasi ini tidak dimaksudkan sebagai alat ukur hasil belajar, 

melainkan sebagai panduan bagi guru dalam menyusun strategi 

pembelajaran yang efektif. Asasmen ini bisa diimplementasikan baik di 

permulaan maupun selama berlangsungnya proses belajar mengajar. Di 

awal, asasmen ini berfungsi untuk menilai sejauh mana kesiapan siswa 

dalam menghadapi materi pelajaran yang akan diberikan dan mencapai 

target pembelajaran yang ditetapkan. Selama proses belajar, Asasmen 

Formatif digunakan untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai 

dengan keperluan siswa, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 

lebih optimal. Beberapa metode asasmen yang sering digunakan antara 

lain observasi, evaluasi kinerja, penilaian produk, proyek, portofolio, dan 

tes tertulis. Adapun instrumen yang harus disiapkan oleh pendidik meliputi 
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rubrik penilaian, catatan anekdotal, dan lembar ceklis yang berguna untuk 

mendokumentasikan perkembangan pembelajaran.   

Asasmen Sumatif merupakan tahap penilaian akhir yang berfungsi 

untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi yang 

telah diajarkan, baik itu pada akhir semester maupun pada penutupan tahun 

pelajaran.38 Dalam konteks edukasi, evaluasi Sumatif diarahkan untuk 

mendokumentasikan hasil belajar siswa dan dijadikan sebagai referensi 

laporan hasil oleh pengajar. Evaluasi jenis ini memungkinkan pengajar 

untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan yang telah dicapai 

oleh siswa di akhir sebuah unit pembelajaran, mata pelajaran tertentu, atau 

seluruh program pendidikan. Berbagai metode penilaian yang dapat 

diterapkan oleh pengajar antara lain meliputi penggunaan Portofolio, 

penilaian berbasis Kinerja, Penilaian Produk, Proyek, serta ujian tertulis 

atau praktik. 

2. Pembelajaran IPAS 

a. Pengertian Pembelajaran IPAS 

IPAS adalah komponen dari Kurikulum Merdeka yang baru, yang 

menggabungkan dua bidang studi, yaitu Ilmu Pengtahuan Alam dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Ilmu Pengetahuan Alam adalah studi tentang 

fenomena alam yang diperoleh melalui observasi dan eksperimen ilmiah. 

Sementara itu, Ilmu Pengetahuan Sosial adalah studi tentang kehidupan 

sosial manusia dan interaksi mereka dengan lingkungan sekitar, baik fisik 

maupun sosial.39 

Pada tingkat pendidikan dasar, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diintegrasikan menjadi 

satu. Hal tersebut didasarkan pada pertimbangan usia pelajar sekolah dasar 

yang cenderung melihat segala sesuatu secara utuh dan terpadu. Tujuannya 

yaitu untuk membantu siswa memahami ingkungan sosial dan alam 

 
38 Husnul Khotimah and Nandang Hidayat, EVALUASI PEMBELAJARAN Konsep, Model, 

Dan Pengembangan Teori Belajar (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023). hlm. 191-

194.  
39 Yulia Siska, “Konsep Dasar, ………., hlm. 7.  
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sebagai sebuah kesatuan yang harmonis. Mata pelajaran IPAS, mulai 

diterapkan pada Fase B pendidikan dasar untuk memperkuat pemahaman 

siswa tentang lingkungan mereka, mencakup aspek-aspek alam dan 

sosial.40  Dalam konteks IPAS, siswa akan mengeksplorasi berbagai aspek 

kehidupan, mulai dari organisme hidup hingga objek tak hidup di alam 

semesta, termasuk bagaimana mereka saling berhubungan. Selain itu, 

mereka juga akan memahami lebih dalam mengenai kehidupan manusia, 

baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial yang berinteraksi 

dengan sekitarnya.41 

b. Tujuan Pembelajaran IPAS 

Tujuan peserta didik mempelajari mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yaitu:42  

1) Mendorong keingintahuan siswa untuk mengeksplorasi fenomena di 

sekitar dan memahami hubungan antara alam semesta dengan 

kehidupan manusia. 

2) Memiliki pemahaman tentang diri sendiri, lingkungan sosial, dan 

dinamika perubahan kehidupan manusia serta masyarakat. 

3) Berkontribusi secara aktif dalam menjaga dan melestarikan 

lingkungan, serta menggunakan Sumber Daya Alam dan lingkungan 

secara bertanggung jawab. 

4) Mengasah kemampuan proses dalam mengidentifikasi, merumuskan, 

dan menyelesaikan masalah melalui tindakan yang konkret. 

5) Mengerti peran sebagai anggota masyarakat dan bangsa, serta 

memahami pentingnya kontribusi terhadap penyelesaian masalah yang 

dihadapi oleh diri sendiri dan masyarakat. 

6) Memperluas pengetahuan dan pemahaman konsep dalam bidang IPAS, 

serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

 

 
40 Dwi Nurani et al., Buku Saku, ………., hlm. 14.  
41 Pramesti, Kharisma, and Irmaningrum, Implementasi Merdeka Belajar, ……., hlm. 100  
42 Suhelayanti et al., Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) (Medan: 

Yayasan Kita Menulis, 2023). Hlm. 33.  
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c. Capaian Pembelajaran IPAS 

Capaian pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

merupakan target yang harus dicapai dalam kurikulum merdeka dan 

dirancang untuk memberikan kerangka dan pedoman bagi pendidik 

mengenai stimulus belajar yang dibutuhkan anak pada pembelajaran IPAS. 

Capaian pembelajaran IPAS pada fase B terbagi menjadi dua elemen yaitu 

pemahaman dan keterampilan proses. Adapun capaian pembelajaran IPAS 

setiap elemen pada fase B adalah sebagai berikut: 43 

1. Pemahaman IPAS 

Peserta didik memahami bentuk dan fungsi pancaindra, siklus 

hidup makhluk hidup dan upaya pelestariannya, masalah yang 

berkaitan dengan pelestarian sumber daya alam sebagai upaya mitigasi 

perubahan iklim, proses perubahan wujud zat dan perubahan bentuk 

energi, sumber dan bentuk energi serta proses perubahan bentuk energi 

dalam kehidupan sehari-hari, gejala kemagnetan dalam kehidupan 

sehari-hari, jenis gaya dan pengaruhnya terhadap arah, gerak, dan 

bentuk benda, peran, tugas, dan tanggung jawab serta interaksi sosial 

yang terjadi di sekitar tempat tinggal dan sekolah, mengenal letak 

kota/kabupaten dan provinsi tempat tinggalnya melalui peta 

konvensional/digital, ragam bentang alam serta keterkaitannya dengan 

profesi masyarakat, keanekaragaman hayati, keragaman budaya, 

kearifan lokal, sejarah keluarga dan masyarakat tempat tinggalnya, dan 

upaya pelestariannya, serta perbedaan kebutuhan dan keinginan, nilai 

mata uang dan fungsinya.        

2. Keterampilan Proses 

a. Mengamati 

Pada tahap akhir ini, siswa mengamati berbagai fenomena dan 

kejadian dengan cara yang sederhana dan mencatat temuan mereka. 

 
43Kemendikburistek Badan Standar Kurikulum dan Asasmen Pendidikan, Salinan 

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asasmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor: 032/H/KR/2024 (Jakarta: Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2024). 
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b. Mempertanyakan dan Memprediksi 

Siswa secara independen mengajukan pertanyaan tentang apa yang 

ingin mereka ketahui selama observasi dan membuat prediksi 

berdasarkan pengetahuan sebelumnya. 

c. Merencanakan dan Melakukan Penyelidikan 

Dibimbing oleh guru, siswa merancang dan melaksanakan prosedur 

operasional untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Mereka 

melakukan pengamatan dengan menggunakan alat ukur yang 

sederhana. 

d. Memproses, Menganalis Data dan Informasi 

Dengan bimbingan guru, siswa menyusun data dalam tabel dan 

diagram untuk menampilkan dan mengenali pola. Mereka 

membandingkan hasil observasi dengan prediksi yang telah dibuat 

dan memberikan penjelasan. 

e. Mengevaluasi dan Refleksi 

Siswa merefleksikan penyelidikan yang telah mereka lakukan. 

f. Mengkomunikasikan Hasil 

Siswa menyampaikan hasil penyelidikan mereka baik secara lisan 

maupun tertulis melalui berbagai media.    

d. Materi Pembelajaran IPAS 

Materi pembelajaran merupakan bentuk atau perangkat 

pembelajaran untuk membantu guru/pendidik dalam kegiatan belajar 

mengajar yang disusun secara sistematis dalam rangka memenuhi standar 

kompetensi yang diterapkan. Pembelajaran IPAS pada sekolah dasar 

dilaksanakan mulai dari fase B yaitu kelas III dan IV. Materi pembelajaran 

IPAS pada kelas III yaitu mengenali hewan di sekitar kita, mengenal siklus 

pada makhluk hidup, ekosistem, energi dan sumber energi, denah rumah 
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dan kenampakan alam dan buatan di daerahku, pemerintah daerahku, 

tradisi keluarga dan masyarakat sekitar, dan bentang alam Indonesia. 44 

Sedangkan materi pembelajaran IPAS kelas IV yaitu bagian 

tumbuhan, fotositentes dan perkembangbiakan tumbuhan, wujud zat dan 

perubahannya, gaya di sekitar kita, mengubah bentuk energi, cerita tentang 

daerahku, Indonesiaku kaya budaya, bagaimana mendapatkan semua 

keperluan kita, dan membangun masyarakat yang beradab.45    

3. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Berdasarkan undang-undang nomor 20 tahun 2003, kurikulum 

merupakan serangkaian rencana dan aturan yang berkaitan dengan sasaran, 

konten, serta materi ajar dan metode yang diaplikasikan sebagai acuan 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar guna mencapai sasaran 

pendidikan yang spesifik.46 Kurikulum menurut Krug dalam buku Asas-

Asas Kurikulum mendefinisikan kurikulum sebagai sesuatu yang 

direncanakan dan digunakan sebagai pegangan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Rencana tersebut dapat berisi ide, cita-cita atau harapan 

pendidikan di negara tersebut.47 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum terbaru dari 

Kemendikbudristek yang bertujuan untuk memajukan pendidikan 

Indonesia pasca-pandemi Covid-19. Hal tersebut sebagai langkah maju 

dalam pendidikan yang menawarkan pendekatan yang lebih kuat dan 

terintegrasi dalam strategi pembelajaran. Dengan desain yang lebih 

sederhana dan adaptif, kurikulum ini menempatkan siswa sebagai fokus 

 
44 Amalia Fitri et al., Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Untuk 

SD/MI Kelas III (Jakarta Selatan: Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022). hlm. v-vii. 
45 Amalia Fitri et al., Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023). hlm, v-vii. 
46 Pemerintah Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional” (Jakarta, 2003). 
47 S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). hlm. 8. 
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utama, dengan penekanan khusus pada pengajaran konsep-konsep dasar 

seperti literasi dan numerasi.48 

Penerapan Kurikulum Merdeka pada sekolah dasar diatur pada 

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024 pasal 27 poin a bahwa dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka, satuan pendidikan 

bertanggung jawab untuk mengembangkan dan menetapkan Kurikulum 

Satuan Pendidikan berdasarkan kerangka dasar Kurikulum dan struktur 

Kurikulum yang ditetapkan oleh Kementrian.49 

Kurikulum Merdeka dirancang sebagai solusi atas berbagai 

tantangan yang dihadapi pendidik selama proses belajar mengajar. 

Kurikulum ini mengurangi beban kerja guru, mulai dari administrasi 

hingga perlindungan dari tekanan eksternal. Pendidik diberi keleluasaan 

untuk memilih metode pengajaran yang paling sesuai dengan keperluan 

murid-muridnya. Kurikulum Merdeka juga diharapkan untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik dan dinamis, dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang mendorong siswa untuk 

aktif mencari solusi dan jawaban. Selain itu, Kurikulum Merdeka 

memungkinkan pembelajaran yang tidak terbatas di dalam kelas, namun 

juga melalui aktivitas di luar kelas, seperti kunjungan edukatif, yang 

membuat proses belajar lebih menarik. 

b. Tujuan Kurikulum Merdeka 

Selama pandemi covid-19, sektor pendidikan di Indonesia 

mengalami kemunduran. Namun, penerapan Kurikulum Merdeka menjadi 

solusi atas permasalahan ini. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk 

mengatasi tantangan pendidikan yang telah lama ada. Kurikulum ini 

memandu siswa untuk mengasah potensi dan keahlian mereka. Dengan 

 
48 Yogi Anggreana et al., “Kajian Akademik, ………., hlm. 29-33.  
49 Kemendikbudristek, “Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia Dini, 

Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah,” Permendikbud Ristek Nomor 12 

Tahun 2024 (Jakarta: Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2024). 
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pendekatan yang relevan dan interaktif, kurikulum ini dirancang untuk 

memaksimalkan pengembangan potensi siswa. Metode pembelajaran 

berbasis proyek di dalamnya mendorong keterlibatan dan keaktifan siswa, 

memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi dan memahami materi 

secara lebih mendalam.50   

c. Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Dalam setiap kurikulum pasti terdapat perangkat pembelajaran 

untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran pada Kurikulum Merdeka antara lain yaitu: 

1) Capain Pembelajaran (CP) 

Capaian Pembelajaran (CP) merupakan seperangkat kesatuan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dicapai melalui 

proses pembelajaran untuk membangun kompetensi komprehensif pada 

peserta didik. CP juga merupakan kemampuan atau karakter yang ingin 

dicapai peserta didik dalam kurun waktu tertentu setelah menyelesaikan 

studinya. CP pada kurikulum merdeka sama halnya dengan kompetensi 

inti dan kompetensi dasar pada Kurikulum 2013.51   

2) Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Tujuan Pembelajaran (TP) yaitu pernyataan yang menjelaskan 

mengenai kompetensi yang ingin dicapai oleh peserta didik sebagai 

hasil dari proses pembelajaran. Sedangkan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) yaitu proses identifikasi atau alur yang harus dilakukan oleh 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.52 

3) Modul Ajar 

Modul Ajar merupakan perkembangan dari rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dengan petunjuk yang lebih rinci, termasuk lembar 

 
50 Khoirurrijal et al., “Pengembangan Kurikulum, ……, hlm. 20. 
51 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka. hlm. 28. 
52 Nadira Aulia, Sarinah, and Juanda, “Analisis Kurikulum Merdeka Dan Kurikulum 2013,” 

Jurnal Literasi dan Pembelajaran Indonesia 3, no. 1 (2023): 14–20. hlm. 17-18. 
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kegiatan dan penilaian untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran.53 

4. Sekolah Penggerak 

a. Pengertian Sekolah Penggerak 

Menurut informasi yang terdapat di situs Kemendikbud, Sekolah 

Penggerak merupakan sekolah yang berfokus pada peningkatan kualitas 

pembelajaran siswa secara komprehensif dengan menerapkan Profil 

Pelajar Pancasila. Program ini melibatkan Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas tinggi, termasuk Kepala Sekolah dan Guru yang memiliki 

kemampuan serta karakter yang kuat. Program ini dirancang sebagai 

langkah konkrit untuk mencapai tujuan Pendidikan Indonesia, yaitu 

menciptakan generasi Indonesia yang maju, berdaulat, mandiri, dan 

memiliki karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.  

Program Sekolah Penggerak berfokus pada peningkatan hasil 

belajar siswa secara keseluruhan yang mencangkup kompetensi (literasi 

dan numerasi) dan karakter, diawali dengan SDM yang unggul mulai dari 

Kepala Sekolah dan Guru. Program Sekolah Penggerak merupakan 

penyempurnaan program transformasi sekolah sebelumnya. Program 

Sekolah Penggerak merupakan 1). Program kolaborasi antara 

Kemendikbud dengan Pemerintah daerah, 2). Intervensi yang dilakukan 

secara holistik, mulai dari SDM sekolah, pembelajaran, perencanaan, 

digitalisasi, dan pendampingan pemerintah daerah, 3). Program yang 

memiliki ruang lingkup yang mencakup seluruh kondisi sekolah, tidak 

hanya sekolah unggulan saja, baik negeri dan swasta, 4). Pendampingan 

dilakukan selama 3 tahun ajaran dan sekolah melanjutkan upaya 

transformasi secara mandiri, 5). Program yang dilakukan terintegrasi 

dengan ekosistem hingga seluruh sekolah di Indonesia menjadi Sekolah 

Penggerak.54  

 
53  Dwi Nurani et al., Buku Saku, ……, hlm. 23 
54 Kemendikbudristek, “Program Sekolah Penggerak 2021.” 
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Sekolah Penggerak memiliki beberapa ciri khas dibandingkan 

dengan sekolah reguler. Yang pertama, sekolah ini menerima bimbingan 

khusus dari seorang fasilitator yang telah terakreditasi oleh 

Kemendikbudristek. Selanjutnya, mereka juga mendapat dukungan dari 

Dinas Pendidikan, serta BPGP dan BPMP yang berperan dalam 

peningkatan kualitas guru dan jaminan mutu pendidikan. Terakhir, 

Sekolah Penggerak juga mendapat dukungan finansial yang bervariatif 

setiap tahunnya dari Kemendikbudristek untuk membantu operasional 

sekolah.55   

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian yang relevan berisi hasil penelitian terdahulu yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian yang berjudul Kesiapan Guru Dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di 

Kecamatan Karanggeneng atas nama Siti Fatiya Rosyidah56 Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian lapangan untuk mengkaji kesiapan pengajar 

dalam menerapkan Kurikulum Merdeka pada pelajaran IPAS di Kecamatan 

Karanggeneng. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam hal perencanaan, 

lima sekolah telah siap sementara enam belum siap; dalam pelaksanaan, sebelas 

sekolah telah siap; dan dalam asesmen, delapan sekolah siap dengan tiga yang 

belum siap. Hambatan yang dihadapi oleh guru termasuk pembuatan modul ajar 

dan pemilihan strategi serta media pembelajaran. Persamaan penelitian Siti 

Fatiya Rosyidah dengan penelitian ini yaitu jenis penelitian yang digunakan, 

sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak pada 

fokus pembahasan, dalam penelitian tersebut hanya berfokus pada kesiapan guru 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran IPAS di 

Kecamatan Karanggeneng sedangkan dalam penelitian ini membahas mengenai 

 
55 Wawancara dengan Ibu Hastin Widiyanti, S. Pd. SD., M.Pd. selaku Kepala SD Negeri 1  

Pagerandong Purbalingga pada tanggal 4 Juni 2024 pada pukul 10.15 WIB. 
56 Siti Fatiya Rosyidah, “Kesiapan Guru, ......., hlm viii.   
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Implementasi Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Penggerak.    

Kedua, Penelitian yang berjudul Pengembangan Modul Ajar Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Kelas IV Kurikulum 

Merdeka Materi Indonesiaku Kaya Budaya di SDN 24 Pontianak Timur atas 

nama Kharina Murti, Hery Kresnadi dan Siti Halidjah57  Penelitian ini 

menggunakan metode campuran dalam Riset dan Pengembangan (R&D) untuk 

menciptakan modul pembelajaran IPAS dengan tema kekayaan budaya 

Indonesia yang efektif dan mudah diaplikasikan. Kesimpulan dari studi ini 

menunjukkan bahwa modul tersebut sangat memenuhi kriteria kelayakan dan 

praktis untuk digunakan dalam Kurikulum Merdeka. Kedua penelitian ini 

memiliki kesamaan dalam meneliti mata pelajaran IPAS dalam Kurikulum 

Merdeka. Namun, perbedaan mendasar terletak pada pendekatan yang dipilih; 

penelitian sebelumnya menggunakan metode campuran, sementara penelitian ini 

berbasis pendekatan kualitatif. Selain itu, fokus penelitian sebelumnya adalah 

pengembangan modul pembelajaran untuk kelas IV, sedangkan penelitian ini 

lebih terfokus pada penerapan pembelajaran IPAS di Sekolah Penggerak yang 

menerapkan kurikulum merdeka.    

Ketiga, Penelitian yang berjudul Kesiapan Madrasah Ibtidaiyah dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka atas nama Anggitiyas Sekarinasih58 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif analisis. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana kesiapan Madrasah Ibtidaiyah dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa; 1) Dari segi sumber daya manusia kedua MI memiliki kesiapan yang 

minim. 2) Dari segi sarana dan prasarana kedua MI sama-sama terbatas dalam 

aspek buku yang digunakan oleh siswa sedangkan sarana dan prasarana dasar 

seperti ruang kelas dan in focus lebih lengkap di MI Ma’arif NU Beji. 3) 

 
57 Kharina Murti, Hery Kresnadi, and Siti Halidjah, “Pengembangan Modul Ajar Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) Kelas IV Kurikulum Merdeka Materi 

Indonesiaku Kaya Budaya Di SDN 24 Pontianak Timur,” Journal on Education 06, no. 01 (2023): 

6801–6808. 
58 Anggitiyas Sekarinasih, “Kesiapan Madrasah Ibtidaiyah Dalam Mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka,” JPGMI - Jurnal Pendidikan Guru MI 6, no. 2 (2023): 197–206. 
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Persiapan dari aspek program MI Ma’arif NU Beji dan MI Ma’arif NU 

Banjarparakan sudah berupaya secara maksimal untuk mempersiapkan diri 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 4) Persiapan di MI Ma’arif NU Beji 

dan MI Ma’arif NU Banjarparakan, setidaknya telah memiliki Gambaran awal 

atau mulai mengenali istilah-istilah kunci dalam Kurikulum Merdeka. 

Persamaan penelitian Anggitiyas Sekarinasih dengan penelitian ini yaitu sama-

sama meneliti mengenai implementasi Kurikulum Merdeka. Perbedaanya 

terletak pada pendekatan yang digunakan, penelitian ini menggunakan kualitatif 

sedangkan penelitian tersebut menggunakan pendekatan analisis deskriptif. 

Perbedaannya selanjutnya yaitu fokus pembahasan pada penelitian ini 

membahas mengenai implementasi pembelajaran IPAS dalam Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Penggerak sedangkan penelitian tersebut membahas 

mengenai kesiapan Madrasah Ibtidaiyah dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka.  

Keempat, Penelitian yang berjudul Arah Baru Kebijakan Kurikulum 

Merdeka Belajar di Sekolah Dasar atas nama Ahmad Sahnan dan Tri Wibowo59 

dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk menganalisis arah kebijakan Kurikulum Merdeka belajar di jenjang 

sekolah dasar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat tiga arah arah 

kebijakan Kurikulum Merdeka belajar di sekolah dasar, yaitu Merdeka Belajar, 

Merdeka Berinovasi, Merdeka Belajar dan Kreatif. Persamaan kedua penelitian 

ini yaitu sama-sama meneliti Kurikulum Merdeka. Perbedaannya terletak pada 

metode penelian yang digunakan, penelitian tersebut menggunakan metode 

kepustakaan sedangkan penelitian ini mengggunakan metode kualitatif. Fokus 

pembahasan penelitian tersebut berfokus pada arah baru kebijakan Kurikulum 

Merdeka Belajar di sekolah dasar sedangkan penelitian ini berfokus pada 

impementasi Kurikum Merdeka di Sekolah Penggerak.  

 

 
59 Ahmad Sahnan and Tri Wibowo, “Arah Baru Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar Di 

Sekolah Dasar,” SITTAH: Journal of Primary Education 4, no. 1 (2023): 29–43. 
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Kelima, Penelitian yang berjudul Peran Guru Penggerak dalam 

Optimalisasi Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Purwokerto atas nama Kukuh 

Nursanto Sukmawardana dan Muh. Hanif60 dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menggali peran guru Penggerak 

dalam optimalisasi Implementasi Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Purwokerto. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa guru Penggerak memiliki peranan 

yang sebagai pelaksana kurikulum dan mengubah paradigma pembelajaran di 

sekolah. Persamaan kedua penelitian ini yaitu sama-sama meneliti Kurikulum 

Merdeka dan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. 

Perbedaannya terletak pada fokus pembelajaran, pada penelitian ini berfokus 

pada implementasi pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Penggerak SDN 1 Pagerandong sedangkan penelitian tersebut berfokus pada 

peran guru Penggerak dalam mengoptimalisasi Kurikulum Merdeka di SMAN 1 

Purwokerto

 
60 Kukuh Nursanto Sukmawardana and Muh. Hanif, “Peran Guru Penggerak Dalam 

Optimalisasi Kurikulum Merdeka Di SMAN 1 Purwokerto,” INNOVATIVE: Journal Of Social 

Science Research 4, no. 3 (2024): 16758–16768. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (Field Research). 

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen kunci dan peneliti melakukan 

penelitian langsung ke lapangan untuk menggambarkan keadaan serta fenomena 

yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi secara alamiah di lapangan. 61     

Metode penelitian ini lebih mementingkan proses dalam penelitian dari pada 

hasil sehingga dalam penelitiannya perlu dilakukan secara mendalam dan dalam 

menggali informasi sebaiknya peneliti memperoleh data sebanyak-banyaknya. 

Dalam metode penelitian kualitatif data-data diperoleh dari hasil 

observasi yang mendalam, wawancara serta dokumentasi. Untuk menganalisis 

datanya dilakukan dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan penarikan 

kesimpulan. Data yang dihasilkan dari metode penelitian ini berbentuk kata-kata 

atau kalimat dan disusun secara naratif. Metode penelitian ini digunakan untuk 

membantu peneliti dalam menjawab rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya.   

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi atau tempat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu SD Negeri 1 

Pagerandong, yang beralamat di Jalan Lintas Gintung RT 01 RW 03 Desa 

Pagerandong, Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga. Provinsi 

Jawa Tengah. Alasan peneliti memilih SD Negeri 1 Pagerandong sebagai 

lokasi penelitian dikarenakan SD Negeri 1 Pagerandong merupakan sekolah 

penggerak dan sudah menerapkan kurikulum merdeka sejak tahun ajaran 

2022/2023. Hal ini tentu saja sesuai dengan judul skripsi yang diteliti oleh 

 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015). hlm. 15. 
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peneliti yaitu mengenai Implementasi Pembelajaran IPAS kelas IV dalam 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak. 

2. Waktu Penelitian  

Peneliti melakukan pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi selama periode 22 April hingga 22 

Juni 2024. Berikut ini adalah garis waktu yang diikuti selama proses 

penelitian: 

a. 24 April 2024 : Observasi kelas pertama. 

b. 4 Mei 2024 : Observasi kelas kedua dan wawancara peserta didik kelas IV. 

c. 25 Mei 2024 : Observasi kelas ketiga dan wawancara wali kelas IV.  

d. 4 Juni 2024 : Observasi sumatif akhir semester dan wawancara Kepala 

Sekolah. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Dalam konteks penelitian, objek yang menjadi fokus kajian bisa 

berupa sekelompok individu, entitas organisasi, atau benda-benda tertentu 

yang menjadi subjek pengamatan. Selain itu, objek penelitian juga merujuk 

pada deskripsi dari kondisi atau masalah spesifik yang menjadi pusat 

perhatian dan analisis oleh seorang peneliti.62 Objek penelitian yang 

digunakan peneliti untuk penelitian ini yaitu implementasi pembelajaran 

IPAS di kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong. 

2. Subjek Penelitian 

Dalam konteks penelitian kualitatif, individu yang menjadi fokus studi 

sering kali diidentifikasi sebagai informan. Mereka ini adalah subjek yang 

dipilih oleh peneliti sebagai sumber data utama untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan dengan topik yang sedang diteliti.63 Oleh karena itu, 

subjek dalam penelitian ini yaitu: 

 
62 Putu Dudik Ariawan, I Wayan Sudiarta, and I Ketut Sudita, “Proses Pengajaran Mozaik 

Di SMK Negeri 1 Sukasada,” Rabit : Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi Univrab 9, no. 2 (2019): 

2019. hlm. 71. 
63 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media, 

2012). hlm.  

142. 
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a. Kepala Sekolah SD Negeri 1 Pagerandong, selaku guru yang diberikan 

tugas sebagai penyelenggara pendidikan di sekolah dasar. 

b. Guru Kelas IV, selaku informan dan orang yang menerapkan pembelajaran 

IPAS di dalam kelas. 

c. Peserta Didik Kelas IV, selaku orang yang melaksanakan kegiatan 

pembelajaran IPAS di dalam kelas. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data, dimana peneliti 

secara langsung terjun ke lapangan untuk mengamati dan mencatat segala 

kejadian yang dialami dilapangan. Aspek-aspek yang diobservasi yaitu 

meliputi perilaku, kondisi atau keadaan objek yang diteliti, pertumbuhan dan 

perkembangan subjek tertentu, dan sebagainya.64 Dari pengertian observasi 

tersebut, langkah yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu mengamati serta 

mencatat hal-hal yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran IPAS 

kelas IV dalam Kurikulum Merdeka di SD Negeri 1 Pagerandong.  

2. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk komunikasi 

lisan berupa tanya jawab antara peneliti dengan narasumber untuk 

memperoleh data informasi mengenai masalah yang sedang diteliti. Dalam 

kegiatan wawancara ini dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur.65 

Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu mewawancarai kepala 

sekolah untuk mengetahui informasi mengenai informasi sekolah dan 

kurikulum merdeka, kemudian mewawancarai guru kelas IV untuk 

mengetahui implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran IPAS 

secara mendalam mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi, 

selanjutnya mewawancarai siswa kelas IV mengenai pelaksanaan 

pembelajaran IPAS di dalam kelas. 

 
64 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2013). 

hlm. 140. 
65 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Jogjakarta: KBM INDONESIA, 2021). 

hlm. 46. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Pengertian dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya. Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi 

data dari hasil wawancara dan observasi yang bersumber dari dokumen dan 

rekaman.66 Metode dokumentasi yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 

dokumentasi mengenai profil sekolah, gambar atau foto saat observasi, 

wawancara dan pelaksanaan pembelajaran serta dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran IPAS. 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan langkah selanjutnya yaitu menganalisis data. 

Tujuan dari analisis data yaitu untuk menjawab pertanyaan dari rumusan 

masalah dan lebih memudahkan pembaca untuk membaca datanya. Model 

analisa data yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman (1984) dalam buku 

Sugiyono67 ada 3 yaitu: 

1. Reduksi data 

Mereduksi data yaitu kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan bergitu, data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam mereduksi data yaitu 

mengumpulkan semua data yang telah diperoleh dari observasi, wawancara 

dan dokumentasi lalu dipilah mana data-data yang penting.      

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi langkah selanjutnya yaitu menyusun atau 

menyajikan data agar memudahkan peneliti dalam memahami dan 

 
66 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: CV Syakir Media Press, 

2021). hlm. 149. 
67 Sugiyono, “Metode Penelitian, ……, hlm. 341-345.  
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merencanakan langkah kerja selanjutnya. Penyajian data yang dilakukan 

dalam penelitian kualitatif dapat berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, diagram dan sejenisnya. Dalam penyajian data ini, peneliti 

akan menyajikan data dalam bentuk teks naratif lalu dijabarkan serta 

dianalisis. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan terakhir dari analisis data 

yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya. Kesimpulan dapat diperoleh apabila seluruh data yang sudah 

terkumpul sudah direduksi dan disajikan. Penarikan kesimpulan dapat 

dilakukan dengan cara mereview kembali seluruh data dan mereview hasil 

analisis data lainnya.68 Setelah data disajikan, peneliti membaca keseluruhan 

data tersebut lalu dianalis dan dibuat kesimpulan dalam bentuk paragraf untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian ini. 

  

 
68 Muhammad Hasan et al., Metode Penelitian Kualitatif (Sukoharjo: CV TAHTA MEDIA 

GROUP, 2022). 



 

 

38 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Perencanaan Pembelajaran IPAS di Kelas IV SD N 1 Pagerandong 

Perencanan pembelajaran IPAS terbagi menjadi dua yaitu perencanan 

di satuan pendidikan (sekolah) dan perencanaan pembelajaran di kelas. 

Sebelum mengimplementasikan pembelajaran IPAS di kelas, maka hal pertama 

yang dilakukan yaitu menerapkan kurikulumnya terlebih dahulu. Untuk 

menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolah dapat dilakukan dengan cara 

mengikuti Seminar atau Webinar terlebih dahulu serta melakukan pengkajian 

terhadap Kurikulum Merdeka. Setelah itu, hal yang bisa dilakukan yaitu 

dengan mengikuti atau mendaftar sebagai Sekolah Penggerak. Dengan 

mengikuti program Sekolah Penggerak banyak benefit yang akan di dapatkan 

salah satunya yaitu memperoleh pelatihan dan pendampingan dari 

Kemendikbudristek. Salah satu sekolah yang sudah menerapkan Kurikulum 

Merdeka dan mendapatkan pelatihan serta pendampingan yaitu SD Negeri 1 

Pagerandong. Sekolah tersebut juga merupakan Sekolah Penggerak. Oleh 

karena itu, mereka mendapatkan pendampingan dan pelatihan dari 

Kemendikbudristek. Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Hastin Widiyanti 

selaku kepala sekolah dalam wawancara pada tanggal 4 juni 2024, beliau 

menyatakan bahwa: 

“Kurikulum Merdeka di SD ini diterapkan mulai tahun ajaran 2022/2023. 

Sebelum diterapkan, saya dan dua orang guru mengikuti diklat PKP 

(Peningkatan Kompetensi Pembelajaran) yang disediakan oleh P4TK 

(Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan) selama 82 jam pelajaran. Pelatihan yang kami terima 

yaitu kami dilatih mengenai bagaimana cara mengimplementasikan 

pembelajaran dengan paradigma baru, mengikuti lokakarnya, 

mengikuti komunitas belajar, mengikuti program coaching dan diberi 

pelatihan mengenai cara menggunakan platform digital pada 

Kurikulum Merdeka. Bagi guru yang mengikuti diklat tersebut, 

diharapkan dapat membagikan ilmu yang diperolehnya kepada guru 

lainnya yang ada di SD Negeri 1 Pagerandong.”69 

 
69 Wawancara dengan Ibu Hastin Widiyanti, S.Pd. SD., M.Pd. selaku Kepala SD Negeri 1  

Pagerandong pada tanggal 4 Juni 2024 pukul 10.15 WIB. 
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Dari wawancara tersebut, dapat diperoleh informasi mengenai pelatihan 

dan pendampingan yang diikuti oleh kepala sekolah dan perwakilan guru SD 

Negeri 1 Pagerandong. Setelah mengikuti diklat dan pendampingan dari 

Kemendikbudristek. SD Negeri 1 Pagerandong membentuk tim pengembangan 

kurikulum SD Negeri 1 Pagerandong. Hal tersebut di karenakan tuntutan dari 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia SK Dirjen 

Dikdasmen Nomor: 0301/C/HK.00/2022 mengenai penetapan Satuan 

Pendidikan Pelaksana Program Sekolah Penggerak Angkatan II yang 

berkewajiban mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan pembelajaran peserta didik. 70 Tim pengembangan 

kurikulum bertugas untuk membentuk kurikulum operasional yang akan di 

gunakan di sekolah dalam satu tahun pembelajaran serta mewujudkan tujuan-

tujuan sekolah. Anggota dari tim pengembangan kurikulum berisikan 

Pengawas Sekolah, Komite Sekolah, Kepala Sekolah, Guru dan perwakilan 

dari Wali Murid. Hal tersebut juga di dukung dengan pernyataan Ibu Hastin 

Widiyanti, beliau menyatakan bahwa: 

“Untuk menerapkan Kurikulum Merdeka yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, kami membuat tim Pengembangan 

Kurikulum. Dalam tim tersebut berisikan Pengawas Sekolah, Komite 

Sekolah, Kepala Sekolah, Guru dan perwakilan dari Wali Murid. 

Kami melakukan analisis karakteristik sekolah mengenai: apa yang 

masyarakat butuhkan?, anak-anak bakat dan minatnya kemana?. 

Setelah itu kita lakukan analisis terlebih dahulu. Analisis yang kami 

gunakan yaitu analisis SWOT agar kita mengetahui kekuatan dan 

kelemahan yang kita miliki, setelah diketahui potensi kita apa, 

hambatannya apa, tantangan ke depannya bagaimana. Setelah itu kita 

tuangakan dalam KOSP yang sebelumnya diadakan workshop terlebih 

dahulu.”71 
 

Dari wawancara tersebut, dapat diperoleh informasi mengenai analisis 

karakteristik sekolah untuk pembuatan Kurikulum Operasional Satuan 

 
70 Kemendikbudristek Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, 

dan Pendidikan Menengah. Surat Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Nomor: 0301/C/HK.00/2022 tentang Penetapan 

Satuan Pendidikan Pelaksana Program Sekolah Penggerak Angkatan II (Jakarta: Kementrian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2024). 
71 Wawancara dengan Ibu Hastin Widiyanti, S.Pd. SD., M.Pd. selaku Kepala SD Negeri 1  

Pagerandong pada tanggal 4 Juni 2024 pukul 10.15 WIB. 



40 

 

 

 

Pendidikan (KOSP). Hal selanjutnya yang dilakukan oleh kepala sekolah 

adalah mengadakan In House Training bagi para guru dan tenaga pendidikan 

di SD Negeri 1 Pagerandong, Beliau juga mengatakan lebih lanjut mengenai 

hal tersebut: 

“Saat liburan pergantian tahun ajaran baru, kami mengadakan In House 

Training bagi para guru di lingkungan SD Negeri 1 Pagerandong. 

Tujuan dari diadakannya In House Training adalah untuk memberikan 

pelatihan kepada guru mengenai bagaimana cara menyusun ATP (Alur 

Tujuan Pembelajaran), menyusun modul ajar, bagimana melakukan 

pembelajaran berdiferensiasi di kelas. Yang menjadi pembicara atau 

pelatih biasanya kami mengundang fasilitator dari luar, tetapi jika dari 

guru SD 1 Pagerandong ada yang menyanggupi untuk memberikan 

pelatihan maka saya persilahkan.”72 
 

Dengan adanya In House Training dapat membantu guru yang memiliki 

hambatan dalam menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan asasmen 

pembelajaran.  In House Training juga membantu guru yang masih minim 

informasi mengenai Kurikulum Merdeka. Dengan mengikuti pelatihan dan 

pendampingan dari Kemendikbudristek, pembentukan tim Pengembangan 

kurikulum SD Negeri 1 Pagerandong, dan mengadakan In House Training. 

Menandakan bahwa sekolah ini memiliki keseriusan dalam menyelenggarakan 

pendidikan. Pendidikan yang diselenggarakan yaitu pendidikan yang sesuai 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka dengan memperhatikan kebutuhan peserta 

didik. 

Perencanaan pembelajaran dalam ruang lingkup sekolah yang 

dilakukan SD Negeri 1 Pagerandong yaitu mengenai penyusunan Alur Tujuan 

Pembelajaran atau Silabus mata pelajaran. Fungsi dari Alur Tujuan 

Pembelajaran yaitu berfungsi untuk menuntun satuan pendidikan dalam 

merencanakan, mengimplementasi, dan mengevaluasi pembelajaran secara 

keseluruhan dengan begitu, capaian pembelajaran diperoleh secara sistematis, 

konsisten dan terukur. Dalam ruang lingkup kelas, perencanaan berupa 

penyusunan modul ajar atau rencana pelaksanaan pembelajaran. 

 
72 Wawancara dengan Ibu Hastin Widiyanti, S.Pd. SD., M.Pd. selaku Kepala SD Negeri 1  

Pagerandong pada tanggal 4 Juni 2024 pukul 10.15 WIB. 
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Dari hasil wawancara yang saya lakukan pada tanggal 25 Mei 2024 

dengan Ibu Ratmiyati mengenai perencanaan pembelajaran IPAS di kelas 4, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Perencanaan yang saya lakukan sebelum proses pembelajaran yaitu 

dengan melihat dokumen capaian pembelajaran terlebih dahulu. 

Setelah itu, di analisis dan di turunkan ke dalam bentuk tujuan 

pembelajaran. Selanjutnya menyusun alur tujuan pembelajaran dan 

modul ajar. Setelah menyusun modul ajar, saya menentukan Asasmen 

yang akan digunakan untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang 

telah dilakukan.”73 
 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, proses perencanaan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) untuk siswa kelas IV di 

SD Negeri 1 Pagerandong meliputi lima langkah utama. Langkah-langkah 

tersebut mencakup analisis capaian hasil belajar, merumuskan tujuan 

pembelajaran, Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran, menyusun modul ajar dan 

merencanakan asasmen. Berikut penjelasan lebih lengkap mengenai 

perencanaan pembelajaran IPAS adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis Capaian Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran merupakan kompetensi belajar yang harus 

dicapai peserta didik pada setiap mata pelajaran dan setiap tahap 

perkembangan anak pada Satuan Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan 

Dasar, dan Pendidikan Menengah. Capaian Pembelajaran mencakup 

beragam keterampilan dan serangkaian materi yang disusun secara 

komprehensif dalam bentuk narasi. Capaian Pembelajaran disesuaikan 

dengan tahap perkembangan peserta didik sehingga dipetakan dalam 

beberapa fase usia. Hal itu juga disampaikan oleh Ibu Ratmiyati selaku wali 

kelas IV: 

“Capaian Pembelajaran merupakan kompetensi belajar yang harus 

dicapai oleh peserta didik meliputi pemahaman materi dan 

keterampilan. Dalam menganalisis Capaian Pembelajaran yang 

saya lakukan yaitu dengan mencermati dan memahami dokumen 

 
73 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1 

Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB.  
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Capaian Pembelajaran fase B. Capaian Pembelajaran tersebut ada 

dalam peraturan Mendikbudristek No. 12 tahun 2024.”74 
 

Dapat disimpulkan bahwa dalam menganalisis Capaian 

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu mencermati dan memahami 

capaian pembelajaran per fase yang terdapat pada peraturan 

Mendikbudristek No 12 tahun 2024. Hal ini penting dilakukan karena 

nantinya Capaian Pembelajaran akan diturunkan menjadi tujuan 

pembelajaran. Adapun Capaian Pembelajaran IPAS pada fase B terbagi 

menjadi dua elemen yaitu pemahaman dan keterampilan.  

Elemen Capaian Pemahaman IPAS yaitu peserta didik memahami 

bentuk dan fungsi pancaindra, siklus hidup makhluk hidup dan upaya 

pelestariannya, masalah yang berkaitan dengan pelestarian sumber daya 

alam sebagai upaya mitigasi perubahan iklim, proses perubahan wujud zat 

dan perubahan bentuk energi, sumber dan bentuk energi serta proses 

perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari, gejala kemagnetan 

dalam kehidupan sehari-hari, jenis gaya dan pengaruhnya terhadap arah, 

gerak, dan bentuk benda, peran, tugas, dan tanggung jawab serta interaksi 

sosial yang terjadi di sekitar tempat tinggal dan sekolah, mengenal letak 

kota/kabupaten dan provinsi tempat tinggalnya melalui peta 

konvensional/digital, ragam bentang alam serta keterkaitannya dengan 

profesi masyarakat, keanekaragaman hayati, keragaman budaya, kearifan 

lokal, sejarah keluarga dan masyarakat tempat tinggalnya, dan upaya 

pelestariannya, serta perbedaan kebutuhan dan keinginan, nilai mata uang 

dan fungsinya. Sedangkan elemen Capaian Keterampilan proses 

pembelajaran IPAS yaitu: 75 

a. Mengamati 

Pada akhir fase ini, peserta didik mengobservasi berbagai fenomena dan 

kejadian dengan cara yang mudah dan mencatat temuan mereka.  

 
74 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1 

Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB.  
75 Kemendikburistek Badan Standar Kurikulum dan Asasmen Pendidikan, Salinan 

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asasmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 032/H/KR/2024. 
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b. Mempertanyakan dan Memprediksi 

Secara mandiri, peserta didik mengajukan pertanyaan tentang hal-hal 

yang ingin diketahui saat melakukan pengamatan dan membuat prediksi 

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. 

c. Merencanakan dan Melakukan Penyelidikan 

Dibimbing oleh guru, peserta didik merancang dan melaksanakan 

prosedur operasional untuk menjawab pertanyaan yang telah diajukan, 

dengan melakukan pengamatan menggunakan peralatan pengukuran 

yang sederhana. 

d. Memproses, Menganalisis Data dan Informasi 

Dengan arahan dari guru, peserta didik menyusun data dalam tabel dan 

diagram untuk menampilkan dan mengenali pola, serta membandingkan 

hasil observasi dengan prediksi mereka dan memberikan penjelasan.  

e. Mengevaluasi dan Refleksi 

Peserta didik merefleksikan penyelidikan yang telah mereka lakukan. 

f. Mengkomunikasikan Hasil 

Peserta didik menyampaikan temuan penyelidikan mereka baik secara 

lisan maupun tertulis melalui beragam media.   

2. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

Setelah menganalisis Capaian Pembelajaran langkah selanjutnya 

yaitu merumuskan tujuan pembelajaran. Pada tahap ini, guru 

mengidentifikasi kata-kata kunci capaian pembelajaran untuk dirumuskan 

ke dalam tujuan pembelajaran. Dalam merumuskan tujuan pembelajaran 

terdapat dua komponen yang harus di capai yaitu kompetensi dan konten. 

Komponen kompetensi mencakup kemampuan atau keterampilan yang 

perlu ditunjukkan oleh peserta didik sedangkan konten berupa materi atau 

konsep utama yang perlu dipahami oleh peserta didik pada akhir satu unit 

pembelajaran. Dalam wawancara Ibu Ratmiyati menjelaskan cara 

perumusan tujuan pembelajaran yang dilakukannya sebagai berikut: 

“Dari Kemendikbud itu sudah ada tujuan pembelajarannya, jadi 

tinggal saya sesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 

Biasanya saya tinggal menambahkan tujuan pembelajaran yang 
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belum ada atau kurang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan.”76 
 

Dari wawancara terserbut, dapat diperoleh informasi bahwa tujuan 

pembelajaran yang disusun di kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong 

menggunakan tujuan pembelajaran yang disediakan Kemendikbud lalu 

disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.  

3. Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran 

Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, selanjutnya guru 

menyusun alur tujuan pembelajaran. Alur Tujuan Pembelajaran merupakan 

alur atau runtutan dari awal hingga akhir proses pembelajaran yang di 

dalamnya meliputi perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi atau Asesmen 

pembelajaran. Ibu ratmiyati menjelaskan cara dia dalam menyusun Alur 

Tujuan Pembelajaran sebagai berikut: 

“Sebelum menyusun Alur Tujuan Pembelajaran saya memahami 

terlebih dahulu mengenai karakteristik dan tujuan mata pelajaran 

yang terdapat pada capaian pembelajaran. Lalu capaian 

pembelajaran diuraikan berdasarkan konten dan kompetensi setiap 

elemen mata pelajaran. Selanjutnya menganalisis kompetensi setiap 

elemen yang terdapat pada tiap mata pelajaran dalam satu fase 

tersebut. Langkah selanjutnya membagi kompetensi-kompetensi 

tersebut pada capaian pembelajaran ke dalam jenjang kelas satu fase 

dan menentukan alokasi waktunya. Selanjutnya merumuskan tujuan 

pembelajaran dan menentukan ruang lingkup materi serta rencana 

asasmen. Langkah terakhir adalah menentukan metode 

pembelajaran yang akan digunakan di dalam pembelajaran.”77 
 

Dari informasi tersebut, dapat diperoleh langkah-langkah menyusun 

alur tujuan pembelajaran yaitu: 1). Memahami karakteristik dan tujuan mata 

pelajaran pada dokumen capaian pembelajaran, 2). Capaian pembelajaran 

diuraikan berdasarkan konten dan kompetensi pada setiap elemen mata 

pelajaran, 3). Menganalisis kompetensi setiap elemen setiap mata pelajaran 

pada fase tersebut, 4). Membagi kompetensi ke dalam capaian pembelajaran 

dan jenjang kelas pada fase yang sama serta menentukan alokasi waktunya, 

 
76 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1 

Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB. 
77 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1 

Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB. 
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5). Merumuskan tujuan pembelajaran dan menentukan ruang lingkup materi 

serta rencana asasmen, 6). Menentukan metode pembelajaran yang akan 

digunakan. Dalam menyusun alur tujuan pembelajaran perlu 

memperhatikan beberapa hal, antara lain yaitu:78 

a. Sederhana dan Informatif 

Dalam menyusun rencana pembelajaran, penting bagi penulis untuk 

memastikan bahwa tujuan yang ditetapkan mudah dipahami, baik oleh 

penulis, pengguna, maupun pembaca. Hal ini dapat dicapai dengan 

memilih kata-kata atau frasa yang sederhana dan tidak memiliki arti 

ganda. Jika terdapat istilah teknis, harus dijelaskan secara ringkas, tegas, 

dan terang atau disediakan dalam bentuk daftar istilah. 

b. Esensial dan Kontekstual 

Alur Tujuan Pembelajaran hendaknya memuat aspek pembelajaran 

yang sangat mendasar atau penting, antara lain yaitu memuat 

kompetensi, konten, dan hasil pembelajaran. Selain itu, menyediakan 

pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Aktivitas tersebut dapat berupa aktivitas yang menantang, 

menyenangkan dan bermakna. 

c. Berkesinambungan 

Untuk memperoleh capaian pembelajaran yang runtut, sistematis, 

dan berjenjang hendaknya antara fase dan tujuan pembelajaran saling 

memiliki keterkaitan. Oleh karena itu, dalam menyusun ATP harus 

dilakukan secara berurutan berdasarkan urutan pembelajaran atau materi 

yang akan dipelajari dari waktu ke waktu. 

d. Pengoptimalan Tiga Aspek Kompetensi  

Meningkatkan tiga elemen kunci kompetensi, yaitu: pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap, merupakan langkah penting. Peningkatan ini 

harus bertahap dan konsisten dengan level kognitif yang meliputi 

 
78 Tim Pengembang Kurikulum SD Negeri 1 Pagerandong, Kurikulum Operasional SDN 1  

Pagerandong Tahun Pelajaran 2023/2024 (Purbalingga: SD Negeri 1 Pagerandong KORWILCAM 

DINDIKBUD KALIGONDANG KABUPATEN PURBALINGGA, 2023). hlm. 53-54 
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mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta, serta melibatkan semua dimensi pengetahuan, termasuk 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. Selain itu, peningkatan 

harus mencakup pengembangan kemampuan seperti berpikir kritis, 

kreativitas, kemampuan komunikasi, dan kerja sama, serta memupuk 

nilai-nilai seperti keimanan, apresiasi terhadap keberagaman global, 

semangat gotong-royong, kreativitas, berpikir kritis, dan kemandirian. 

e. Merdeka Belajar 

Konsep dasar dalam merancang ATP terletak pada pengertian dari 

Merdeka Belajar. Pemahaman dari istilah tersebut yaitu memerdekakan 

siswa dalam berpikir dan bertindak pada ranah akademis serta 

bertanggung jawab secara moral, memfasilitasi dan menginspirasi 

kreativitas siswa dengan mempertimbangkan keunikan individualnya 

(kecepatan belajar, gaya dan minat), mengoptimalkan peran dan 

kompetensi guru dalam merumuskan perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. 

f. Operasional dan Aplikatif 

Pengembangan ATP sebaiknya menggambarkan dan menjelaskan 

secara lengkap proses edukasi dan evaluasi yang akan dijadikan sebagai 

panduan praktis dalam pembuatan modul pembelajaran. 

g. Adaptif dan Fleksibel  

Penyusunan Analisis Tingkat Pencapaian (ATP) dirancang sesuai 

dengan ciri khas dari mata pelajaran yang diajarkan, keunikan dari siswa, 

serta kekhasan dari lembaga pendidikan itu sendiri. Selain itu, perumusan 

ini juga memperhatikan pembagian waktu yang tersedia serta keterkaitan 

antara materi pelajaran dengan lingkup kegiatan belajar. Lingkup 

kegiatan dalam kurikulum merdeka mencakup aspek-aspek 

intrakurikuler, kokurikuler, hingga ekstrakurikuler. 
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Dari hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti, alur tujuan 

pembelajaran di SD Negeri 1 pagerandong berbentuk tabel yang terdiri dari:79 

a. Pada bagian awal alur tujuan pembelajaran berisi informasi umum 

berupa identitas alur tujuan pembelajaran yang terdiri dari: judul, satuan 

pendidikan, fase, kelas, semester, mata pelajaran. 

b. Bagian utama dari struktur tujuan pembelajaran mencakup berbagai 

elemen penting: elemen-elemen yang terlibat, hasil pembelajaran yang 

diharapkan, tujuan-tujuan spesifik dari pembelajaran, indikator untuk 

penilaian, materi pembelajaran beserta sub-materinya, dimensi profil 

pelajar Pancasila yang tercermin dalam P.3, metode penilaian yang akan 

digunakan, waktu yang dialokasikan untuk setiap sesi, serta sumber-

sumber yang akan digunakan. Berikut adalah rinciannya: 

1) Elemen  

Elemen dalam penyusunan ATP berisi materi-materi dasar 

yang akan diajarkan dalam pembelajaran. Di SD Negeri 1 

Pagerandong elemen di turunkan dari bab materi yang ada di dalam 

buku panduan guru yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

2) Capaian pembelajaran 

Capaian Pembelajaran dalam penyusunan ATP merupakan 

kemampuan yang ingin diperoleh atau didapatkan oleh peserta didik 

selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Capaian pembelajaran 

dalam ATP ini di dapatkan dengan cara mencermati dokumen 

capaian pembelajaran per fase dan mata pelajarannya. Capaian 

pembelajaran di sesuaikan dengan materi atau sub materi yang akan 

dipelajari. 

3) Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran dalam penyusunan ATP merupakan 

suatu hal yang harus dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan 

 
79 Dokumentasi Alur Tujuan Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong 

Purbalingga.  
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pembelajaran diperoleh dari diskusi antar pendidik yang berada fase 

yang sama untuk menurunkan capaian pembelajaran ke dalam 

tujuan pembelajaran per kelas. 

4) Indikator asesmen 

Indikator Asesmen merupakan petunjuk atau indikasi serta 

upaya untuk mendapatkan kemampuan yang diindikasikan untuk 

dijadikan penilaian. Indikator asesmen disesuaikan dengan capaian 

dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

5) Materi/ sub materi 

Materi/ sub materi dalam penyusnan ATP merupakan bahan, 

komponen atau pembahasan yang akan dipelajari dalam 

pembelajaran. Materi/sub materi diperoleh dari sub bab yang ada di 

dalam buku pegangan guru dan siswa yang dikeluarkan oleh 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi.   

6) Dimensi Profil Pelajar Pancasila (P.3) 

Dimensi P.3 atau yang kita sebut dengan dimensi Profil 

Pelajar Pancasila merupakan visi dan misi yang dikeluarkan oleh 

Kementriaan Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Pelajar Pancasila merupakan perwujudan dari pelajar Indonesia 

sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global 

dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Profil pelajar 

Pancasila memiliki enam ciri yaitu: beriman, bertakwa kepada tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, 

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif. 

7) Penilaian 

Penilaian merupakan tolak ukur untuk menilai dan 

mengetahui kompetensi yang dimiliki setiap peserta didik. Dalam 

ATP ini penilaian berisi jenis instrumen yang akan di gunakan oleh 

guru untuk menilai kemampuan peserta didik setelah melaksanakan 

pembelajaran.  
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8) Alokasi waktu 

Alokasi waktu merupakan penggunaan waktu atau jam 

pembelajaran yang akan digunakan oleh guru dalam mengajarkan 

materi kepada peserta didik. Alokasi waktu dalam penyusunan ATP 

ini di sesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan di ajarkan. 

9) Sumber belajar 

Sumber belajar merupakan alat atau benda yang dapat 

dijadikan sebagai sumber informasi saat melaksanakan 

pembelajaran. Dalam ATP ini sumber belajar yang digunakan yaitu 

dengan menggunakan buku paket IPAS. 

4. Menyusun Modul Ajar 

Tahap selanjutnya yaitu menyusun modul ajar. Modul ajar 

merupakan perangkat pembelajaran yang ada dalam kurikulum merdeka. 

Modul ajar sama halnya dengan RPP, hanya saja dalam modul ajar lebih 

rinci dan lengkap di bandingkan dengan RPP. Dalam modul ajar berisi 

capaian pembelajaran yang akan dicapai, langkah-langkah pembelajaran 

dari awal hingga akhir, materi dan media yang akan digunakan dalam 

pembelajaran serta refleksi yang akan dilakukan pada akhir pembelajaran. 

Modul ajar dijadikan pegangan dan pedoman bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dari awal hingga akhir. Dengan adanya modul 

ajar, dapat memberikan gambaran bagi guru mengenai pembelajaran yang 

akan dilaksanakan dari awal hingga akhir pembelajaran di dalam kelas 

sehingga pelaksanaanya akan lebih terarah serta tujuan pembelajarannya 

dapat tercapai. Dalam penyusunan modul ajar, setiap satuan pendidikan 

diberi kebebasan untuk menyusun atau memodifikasi modul ajar. Langkah-

langkah yang dilakukan oleh Ibu Ratmiyati dalam menyusun modul ajar 

pada kelas IV yaitu: 

“Langkah pertama yang saya lakukan dalam menyusun modul ajar 

yaitu menganalisis kondisi dan kebutuhan peserta didik serta sarana 

dan prasarana yang terdapat di sekolah. Kedua saya memilih dimensi 

profil pelajar pancasila yang relevan dalam proses pembelajaran. 

Ketiga saya menentukan atau memilih alur tujuan pembelajaran 
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yang sudah tersedia dan dikembangkan menjadi modul ajar. 

Keempat saya menyusun modul ajar berdasarkan komponen-

komponen yang ada dalam modul ajar mulai dari informasi umum, 

komponen inti dan lampiran. Langkah terakhir saya coba 

mempraktikkan modul ajar yang saya buat dalam proses 

pembelajaran di kelas.80 
 

Dari hasil wawancara tersebut, diperoleh informasi mengenai 

tahapan penyusunan modul ajar yaitu: 1). Menganalisis kondisi, kebutuhan 

peserta didik, sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah. 2). Memilih 

dimensi Profil Pelajar Pancasila yang relevan dalam proses pembelajaran. 

3). Menentukan atau memilih ATP yang sudah tersedia dan dikembangkan 

menjadi modul ajar. 4). Menyusun modul ajar berdasarkan komponen-

komponen yang ada dalam modul ajar mulai dari informasi umum, 

komponen inti dan lampiran. 5). Mempraktikkan modul ajar yang telah 

dibuat dalam kegiatan pembelajaran. Adapun komponen-komponen 

penyusun modul ajar adalah sebagai berikut81 

a. Pada bagian awal modur ajar berisi informasi umum berupa identitas 

modul yang terdiri dari: penyusun, instansi, tahun penyusunan, jenjang 

sekolah, mata pelajaran, fase/ kelas, bab, topik/ tema, alokasi waktu. 

kompetensi awal, Profil Pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, target 

peserta didik, jumlah peserta didik, model pembelajaran. 

b. Pada bagian komponen inti berisi capaian pembelajaran, tujuan kegiatan 

pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan 

pembelajaran, asasmen/penilaian, refleksi dan kegiatan pengayaan dan 

remidial. 

c. Pada bagian komponen lampiran berisi lembar kerja peserta didik, bahan 

bacaan guru dan peserta didik, glosarium dan daftar pustaka. 

Dari hasil pengamatan peneliti, modul ajar yang disusun di kelas 

IV SD Negeri 1 Pagerandong dengan format modul ajar yang dibuat oleh 

 
80 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1 

Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB. 
81 Dokumentasi Modul Ajar IPAS Kelas IV Kurikulum Merdeka 2024 SD Negeri 1 

Pagerandong Purbalingga. 
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Kemendikbud komponen penyusunanya secara keseluruhan sudah sesuai. 

Namun, pada bagian komponen inti dalam modul ajar yang dibuat di SD 

Negeri 1 Pagerandong ada penambahan capaian pembelajaran sedangkan 

dalam format Kemendikbud tidak ada. Untuk pembelajaran Berdiferensiasi 

yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong belum tercantum 

dalam modul ajar.    

5. Merencanakan Asasmen 

Langkah terakhir dalam perencanaan pembelajaran yaitu 

merencanakan Asasmen. Asasmen digunakan untuk menilai serta 

mengevaluasi proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dari hasil 

tersebut, dapat terlihat ketercapaian tujuan pembelajaran serta hal-hal yang 

perlu dievaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena 

itu, asasmen harus direncanakan secara maksimal. Adapun langkah-langkah 

yang dilakukan oleh wali kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong dalam 

merencanakan asasmen pembelajaran adalah sebagai berikut: 

“Langkah awal untuk merancang asasmen yaitu memilih KD 

terlebih dahulu setelah itu membuat kisi-kisi asasmen. Selanjutnya 

membuat instrumen asasmen dan melaksanakan asasmen dalam 

pembelajaran. Setelah melaksanakan asasmen dilakukan analisis 

hasil asasmen. Dari hasil analisis, saya dapat mengetahui 

kemampuan peserta didik dan hasil tersebut dapat saya manfaatkan 

untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran.82  
 

Dari kegiatan wawancara tersebut, diperoleh informasi mengenai 

langkah-langkah penyusunan Asasmen yaitu: 1). Memilih kompetensi dasar 

dan membuat kisi-kisi asasmen. 2). Membuat instrumen. 3). Melaksanakan 

Asasmen dalam proses pembelajaran. 4). Menganalisis hasil Asasmen untuk 

memperbaiki proses dan kualitas pembelajaran selanjutnya. Asasmen yang 

akan dilaksanakan dalam pembelajaran di kelas meliputi Asasmen Formatif 

dan Asasmen Sumatif. Asasmen Formatif dilaksanakan di awal atau saat 

pelaksanaan pembelajaran sedangkan Asasmen Sumatif dilaksanakan di 

akhir unit pembelajaran.  

 
82 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1 

Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB. 
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Dari pemaparan data tersebut, dapat dianalisis bahwa perencanaan 

pembelajaran yang dilaksanakan di kelas IV SD N 1 Pagerandong sudah 

terencana dengan baik dan sesuai dengan ketentuan Kurikulum Merdeka 

dibuktikan dengan adanya dokumentasi ATP dan modul ajar. Tahapan 

perencanaan yang dilaksanakan di kelas ini ada lima tahap, hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Alrizka dalam buku Pengembangan dan 

Implementasi Kurikulum Merdeka.83 Perencanaan dalam Kurikulum 

Merdeka diawali dengan menganalisis dokumen Capaian Pembelajaran, 

dilanjutkan dengan merumuskan tujuan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru itu sendiri, selanjutnya menyusun ATP dan modul ajar yang 

disesuailkan dengan kebutuhan peserta didik, tahapan terakhir yaitu 

merencanakan asasmen.      

B. Pelaksanaan Pembelajaran IPAS di Kelas IV SD N 1 Pagerandong 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap mengimplementasikan 

perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Pada pelaksanaan pembelajaran, 

guru mengacu dan berpedoman pada alur tujuan pembelajaran yang telah 

dibuat. Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga kegiatan yang akan 

dilaksanakan di dalamnya, mulai dari kegiatan awal, inti dan penutup. Hal 

tersebut juga sesuai dengan pernyataan Ibu Ratmiyati: 

“Pelaksanaan pembelajaran sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 

kurikulum sebelumnya, pada tahap ini terdapat tiga kegiatan 

didalamnya yaitu kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. Pada pembukaan itu seperti biasa mengucapkan salam, berdoa 

dan melakukan tes formatif awal pembelajaran. Pada kegiatan inti itu 

berisi penyampaian materi dengan berbagai macam metode dan media. 

Pada kegiatan penutup ditutup dengan peninjauan ulang materi yang 

telah dipelajari dan pemberian tugas”.84 
 

Dari wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa pelaksanaan 

pembelajaran terbagi menjadi tiga tahapan yaitu pembukaan, inti dan penutup. 

 
83 Alrizka Hairi Dilfa et al., Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum Merdeka. hlm. 

128-129. 

 
84 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1 

Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB. 
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Pada kegiatan pembuka yang dilakukan yaitu berdoa bersama dan melakukan 

asasmen formatif awal pembelajaran, pada kegiatan inti berisi penyampian 

materi pembelajaran dan pada kegiatan penutup yaitu berisi ulasan materi yang 

telah dipelajari dan dibuat kesimpulan serta dapat dilakukan dengan pemberian 

tugas tambahan/PR (pekerjaan rumah). Adapun penjelasan lebih lanjut 

mengenai kegiatan pelaksanaan pembelajaran IPAS di kelas IV SD N 1 

Pagerandong sebagai berikut: 

1. Kegiatan Awal 

Pelaksanaan pembelajaran IPAS di kelas diawali dengan kegiatan 

pembuka. Pada kegiatan pembuka, guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa bersama, dilanjut dengan mengecek 

kehadiran peserta didik. Setelah itu, dilanjut dengan membaca asmaul husna 

dan melakukan ice breaking yang bertujuan untuk menghilangkan rasa kaku 

dan menciptakan suasana yang hangat serta kondusif didalam kelas. Setelah 

itu, guru memperlihatkan peta Indonesia dan peserta didik ditantang untuk 

menunjukan Provinsi yang mereka tinggali serta menceritakan keunikan 

daerah tersebut. Peserta didik diminta untuk mengamati lingkungan di 

sekitar sekolah mengenai perubahan jumlah rumah, fasilitas dan jumlah 

penduduk dan diberi pertanyaan mengenai “Bagaimana dengan daerah 

tempat tinggal kita?”. Lalu guru menyampaikan manfaat dan tujuan 

pembelajaran Bab 5 Cerita Tentang Daerahku, topik A Seperti Apa Daerah 

Tempat Tinggalku Dahulu. 

Pada pembelajaran Bab 6 Indonesia Kaya Budaya, topik B Kekayaan 

Budaya Indonesia. Peserta didik diberikan pertanyaan mengenai permainan 

tradisional yang mereka mainkan lalu dilanjutkan diskusi untuk membahas 

asal daerah permaian tersebut. Peserta didik diberi pertanyaan mendasar 

seperti “Apa saja kebiasaan unik dan kebudayaan yang terdapat di 

lingkungan sekitar kalian?”, Berasal dari mana orang tua kalian?” dan 

peserta didik diberikan waktu untuk menjawab. Setelah itu guru 

menyampaikan manfaat dan tujuan materi yang akan dipelajari. 
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Pada pembelajaran Bab 7 Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan 

Kita topik C Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan. 

Peserta didik disuruh diberi pertanyaan “Mengapa manusia melakukan 

kegiatan jual beli?”, “Bagaimana proses jual beli itu terjadi?”, “Dimana 

tempat terjadinya kegiatan jual beli?”. Lalu peserta didik diberikan waktu 

untuk menjawab. Setelah itu guru menyampaikan manfaat dan tujuan materi 

yang akan dipelajari. 

2. Kegiatan Inti 

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada kegiatan ini, guru akan 

menyampaikan serta membahas materi bersama peserta didik. Kegiatan ini 

diawali dengan peserta didik melakukan literasi pada materi tersebut. 

Peserta didik juga melakukan pengamatan untuk memperoleh informasi dari 

teks tersebut dan dapat menyimpulkannya. Langkah selanjutnya yaitu 

penyampaian materi yang dilakukan oleh guru.85 Materi yang disampaikan 

dapat menggunakan strategi, metode atau media pembelajaran untuk 

menarik minat belajar peserta didik. Dalam melaksanakan kegiatan ini, 

setiap guru diberikan kebebasan dalam memilih strategi, metode dan media 

yang akan digunakan dalam pembelajaran. Menurut penuturan Ibu 

Ratmiyati, strategi dan media yang digunakan dalam pembelajaran di 

kelasnya yaitu: 

“Strategi dan metode yang biasa saya gunakan dalam pembelajaran 

yaitu metode ceramah, tanya jawab, eksperimen dan observasi 

sedangkan untuk media pembelajaran, saya menggunakan media yang 

ada di lingkungan sekitar dengan dimanfaatkan secara optimal.”86 
 

Dari wawancara tersebut, diperoleh informasi mengenai strategi dan 

metode yang digunakan dalam pembelajran IPAS kelas IV SD Negeri 1 

Pagerandong yaitu menggunakan metode ceramah, tanya jawab, eksperimen 

dan observasi. Strategi, metode dan media yang digunakan dalam 

pembelajaran dapat menarik perhatian peserta didik sehingga mereka akan 

 
85 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 24 April, 4 Mei, 

25 Mei 2024. 
86 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1 

Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB. 
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fokus dan semangat untuk mempelajari materinya. Dengan penggunaan 

strategi atau media dalam pembelajaran juga memudahkan peserta didik 

untuk memahami materi yang dipelajarinya. Dalam penyampaian materinya, 

Ibu Ratmiyati menyampaikan materi menggunakan media pembelajaran 

berupa PPT dan penampilan video.87 Setelah penyampaian materi, peserta 

didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. Pada pembelajaran Bab 5 Cerita Tentang Daerahku, 

topik A Seperti Apa Daerah Tempat Tinggalku Dahulu, peserta didik diminta 

untuk mengamati uang berdasarkan nominalnya dan mencari informasi 

mengenai tokoh pada gambar, asal daerah dan peran tokoh.88 Pada 

pembelajaran Bab 6 Indonesia Kaya Budaya, topik B Kekayaan Budaya 

Indonesia. Peserta didik diminta untuk menggambar salah satu pulau besar 

yang ada di Indonesia (Kalimantan, Sumatera, Jawa, Sulawesi, Papua) atau 

pulau gabungan (Bali, NTB, dan NTT) lalu diidentifikasi keragaman budaya 

pada pulau tersebut mulai dari baju adat, rumah adat, makanan khas, dan alat 

musik tradisional.89 Pada pembelajaran Bab 7 Bagaimana Mendapatkan 

Semua Keperluan Kita topik C Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu 

Pemenuhan Kebutuhan. Peserta didik diminta untuk mempraktikkan kegiatan 

jual beli dalam lingkungan sekolah. 90 Setelah pemberian tugas, peserta didik 

di minta untuk mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Menurut peserta 

didik, pembelajaran seperti ini terasa lebih menyenangkan dalam wawancara 

yang dilakukan pada tanggal 4 Mei 2024 mereka mengatakan: 

“Kami terasa senang dengan pembelajaran yang dilakukan oleh Ibu 

Ratmiyati, kami juga lebih paham karena dalam pembelajaran kita 

juga mempraktikkan secara langsung dan pembelajarannya juga 

menarik karena menggunakan PPT, Video.”91 
 

 
87 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 4 Mei dan 25 

Mei 2024. 
88 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 24 April 2024. 
89 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 4 Mei 2024. 
90 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 25 Mei 2024. 
91 Wawancara dengan peserta didik kelas IV SD N 1 Pagerandong pada tanggal 4 Mei 2024 

pukul 11.00 WIB. 
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Dari wawancara tersebut, dapat diperoleh informasi bahwa penggunaan 

strategi dan media pembelajaran mempengaruhi minat peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran serta memberikan pengalaman pembelajaran yang 

menyenangkan. Pada pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka, juga 

sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Hal tersebut juga sesuai 

dengan program Sekolah Penggerak, di mana sekolah tersebut dituntut untuk 

menerapkan pembelajaran dengan paradigma baru pada kegiatan 

intrakurikulernya. Pembelajaran yang berdiferensiasi adalah proses 

pendidikan yang dirancang untuk menyesuaikan dengan keunikan setiap 

siswa, termasuk kemampuan, bakat, dan minat mereka. Ini dilakukan melalui 

penerapan metode dan media pembelajaran yang beragam serta penilaian 

yang bervariasi, semuanya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan individu 

peserta didik.92 

Dalam pembelajaran Berdiferensiasi terdapat tiga strategi pembelajaran 

yang dapat digunakan yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses dan 

diferensiasi produk. Diferensiasi Konten merupakan informasi, ide, dan 

keterampilan yang akan diajarkan atau dipelajari oleh peserta didik dan 

disesuaikan dengan kemampuannya. Diferensiasi Proses merupakan proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan bearagam strategi untuk 

menyesuaikan kebutuhan belajar peserta didik. Sedangkan Diferensiasi 

Produk yaitu bagaimana siswa mendemostrasikan dan memperluas apa yang 

mereka ketahui, pahami, dan dapat dilakukan sebagai hasil dari unit atau 

rangkaian pembelajaran.93 Pembelajaran berdiferensiasi juga dilaksanakan di 

kelas IV SD N 1 Pagerandong dikarenakan satu peserta didik yang memiliki 

keterhambatan yaitu lamban belajar. Menurut penuturan Ibu Ratmiyati selaku 

wali kelas, pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan yaitu: 

“Di kelas ini terdapat dua anak yang mengalami lamban belajar, 

sehingga lebih saya perhatikan dan diberi perlakuan khusus. Biasanya 

 
92 Jenri Ambarita and Pitri Solida Simanulang, Pengantar Pembelajaran, ………., hlm. 19. 
93 Ambarita and Simanulang, Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi. hlm. 102-108. 
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saya memberikan keterampilan dasar berupa menulis dan membaca 

saat teman-temanya sedang mengerjakan tugas yang saya berikan.” 94 
 

Dari informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi dilakukan karena ada dua anak yang mengalami 

lamban belajar lalu diberikan materi berupa membaca dan menulis. 

Pembelajaran berdiferensiasi yang dilaksanakan pada peserta didik tersebut 

termasuk dalam pembelajaran berdiferensiasi konten dan proses, dikarenakan 

terdapat materi tambahan yang berbeda dengan peserta didik lainnya dan guru 

menyusun agenda individu bagi anak yang mengalami lamban belajar. 

Pembelajaran berdiferensiasi konten juga diberikan peserta didik lainya, pada 

pembelajaran Bab 5 Cerita Tentang Daerahku, topik A Seperti Apa Daerah 

Tempat Tinggalku Dahulu, peserta didik secara kelompok diberikan tugas 

untuk mengamati uang dan mencari informasi berupa nominal uang, tokoh 

pada gambar, asal daerah tokoh dan peran tokoh lalu dituliskan dalam tabel. 

Nominal uang pada tiap kelompok berbeda.95 Pada pembelajaran Bab 6 

Indonesia Kaya Budaya, topik B Kekayaan Budaya Indonesia, peserta didik 

secara kelompok diminta untuk menggambar salah satu pulau besar yang ada 

di Indonesia (Kalimantan, Sumatera, Jawa, Sulawesi, Papua) atau pulau 

gabungan (Bali, NTB, dan NTT) lalu diidentifikasi keragaman budaya pada 

pulau tersebut mulai dari baju adat, rumah adat, makanan khas, dan alat musik 

tradisional. Peta yang dibuat oleh tiap kelompok berbeda 96 

3. Kegiatan Penutup 

Pada tahap ini, guru dan peserta didik meninjau kembali mengenai 

materi yang telah dipelajari serta membuat kesimpulan. Pada tahap ini, 

peserta didik juga diperkenankan bertanya mengenai materi yang telah 

dipelajari apabila mereka belum paham. Guru juga biasanya memberikan 

post -test atau latihan soal dengan mengerjakan lembar kerja peserta didik 

untuk mengetahui penguasaan materi atau keterampilan materi yang telah 

 
94 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1 

Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB. 
95 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 24 April 2024. 
96 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 4 Meil 2024. 
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dipelajarinya. Jika waktu pembelajaran tidak cukup, guru akan memberikan 

tugas berupa PR (pekerjaan rumah) agar peserta didik tetap belajar dan lebih 

paham mengenai materi tersebut. Selanjutnya pembelajaran ditutup dengan 

membaca doa bersama.  

Dari pemaparan data tersebut, dapat dianalisis bahwa pelaksanaan 

pembelajaran IPAS di Kelas IV SD N 1 Pagerandong sudah berjalan dengan 

baik dan memenuhi kebutuhan peserta didik. Pada pelaksanaan 

pembelajaran terdapat tiga kegiatan di dalamya yaitu kegiatan pembuka, inti 

dan penutup hal tersebut sesuai dengan pendapat H.E. Mulyasa dalam buku 

Implementasi Kurikulum Merdeka.97 Pada kegiatan awal pembelajaran 

dibuka dengan mengucapkan salam, berdoa bersama, ice breaking dan pre-

test sehingga peserta didik lebih siap mengikuti pembelajaran serta 

lingkungan belajar menjadi kondusif. Pada kegiatan inti, guru 

menyampaikan materi menggunakan metode dan media pembelajaran untuk 

menarik perhatian peserta didik serta membuat peserta didik menjadi lebih 

paham. Pada kegiatan penutup, guru memberikan post-tes atau tugas rumah. 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan juga sudah sesuai dengan ATP 

dan modul ajar yang telah dibuat sebelumnya. Pembelajaran berdiferensiasi 

sudah diterapkan di kelas ini yaitu pada diferensiasi konten dan proses. Pada 

diferensiasi konten yaitu berupa pemberian materi yang berbeda pada setiap 

kelompok. Sedangkan untuk diferensiasi proses yaitu berupa pemberian 

kegiatan pembelajaran tambahan berupa membaca dan menulis bagi peserta 

didik yang masih mengalami lamban belajar.   

C. Asasmen Pembelajaran IPAS di Kelas IV SD N 1 Pagerandong 

Tahap terakhir dari implementasi pembelajaran IPAS yaitu Asasmen/ 

Penilaian. Tahapan ini sangat penting dilaksanakan yaitu untuk menilai segala 

proses yang telah dilalui dari perencanaan sampai pelaksanaan. Asasmen 

digunakan untuk mengukur kemampuan penguasaan materi pada peserta didik. 

Asasmen digunakan sebagai tolak ukur dari tujuan pembelajaran. Apakah tujuan 

 
97 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka.........................., hlm. 109-114. 
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pembelajaran yang ditentukan sebelumnya sudah tercapai semua atau belum. 

Selain itu, asasmen dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi pendidik agar 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga hasil pembelajaran yang 

diperoleh akan maksimal. 

Asasmen dalam kurikulum merdeka terdiri dari tiga jenis, yaitu 

Asasmen Diagnostik, Formatif dan asasmen Sumatif. Asasmen tersebut juga 

sudah diterapkan di kelas IV SD N 1 Pagerandong terutama pada pembelajaran 

IPAS. Hal tersebut juga dituturkan oleh Ibu Ratmiyati selaku wali kelas IV: 

“Asamen dalam kurikulum merdeka kan ada tiga mba yaitu asasmen 

diagnostik, formatif, dan sumatif. Asasmen diagnostik itu dilakukan 

diawal sebelum pembuatan ATP dan modul ajar, kalau formatif itu 

dilakukan di awal atau saat proses pembelajaran sedang berlangsung 

sedangkan sumatif itu di akhir pembelajaran seperti penilaian tengah 

semester atau akhir semester tetapi sekarang diganti nama menjadi 

sumatif tengah semester dan sumatif akhir semester. Pada 

pembelajaran IPAS di kelas ini saya sudah menerapkan kedua 

asasmen tersebut.”98 
 

Dari informasi tersebut, dapat diketahui bahwa waktu pelaksanaan 

ketiga asasmen tersebut berbeda. Asasmen Diagnostik dilakukan sebelum 

merancang TP, ATP, dan modul ajar. Asasmen Formatif dilaksanakan di awal 

atau dalam pembelajaran. Pada awal pembelajaran Asasmen Formatif dapat 

digunakan untuk mengetahui kesiapan belajar peserta didik, jika dilakukan saat 

atau dalam pembelajaran dapat digunakan sebagai umpan balik guna 

menentukan perbaikan pembelajaran selanjutnya. Sedangkan Asasmen Sumatif 

dilaksanakan di akhir pembelaran. Asasmen ini bertujuan untuk menilai 

pencapaian hasil belajar peserta didik pada akhir unit pembelajaran. Asasmen 

Sumatif juga digunakan sebagai dasar penentuan kenaikan kelas dan kelulusan 

dari satuan pendidikan. Sebelum melaksanakan asasmen pembelajaran, guru 

menyusun dan memilih bentuk instrumennya terlebih dahulu. Penyusunan 

asesmen sebenarnya sudah dilaksanakan di awal perencanaan pembelajaran 

sehingga guru tinggal melaksanakan asasmen tersebut.  

 
98 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1 

Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB. 
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Pelaksanaan Asasmen Diagnostik yang dilaksanakan di kelas IV SD 

Negeri 1 Pagerandong pada pembelajaran IPAS dilakukan dengan cara peserta 

didik diberikan soal terkait materi pembelajaran IPAS, Ibu Ratmiyati 

menjelaskan lebih lanjut mengenai Asasmen Diagnostik yang dilaksanakan di 

kelas IV sebagai berikut: 

“Asasmen diagnostik yang saya laksanakan di kelas IV ini yaitu 

asasmen diagnostik kognitif, saya memberikan 10 soal terkait materi 

pembelajaran IPAS. Hasil dari asasmen tersebut terbagi menjadi tiga 

kategori, peserta didik yang nilainya 100, peserta didik yang nilainya 

di atas atau pas kkm dan peserta didik yang nilainya di bawah KKM. 

Selanjutnya saya membagi peserta didik menjadi lima kelompok. 

Kelompok itu saya bagi rata, biar yang pintar dapat mengajari 

temannya yang belum bisa atau disebut tutor sebaya.”99 
 

Dari wawancara tersebut, dapat diperoleh informasi bahwa pelaksanaan 

Asasmen Diagnostik yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong 

yaitu dengan memberikan soal terkait pembelajaran IPAS lalu didapatkan tiga 

kategori, anak yang mahir, anak yang nilainya pas atau melebihi KKM, dan anak 

yang nilainya di bawah KKM. Selanjutnya mereka dibagi menjadi beberapa 

kelompok dan dicampur antara yang bisa dan kurang bisa, dengan harapan 

peserta didik yang bisa dapat mengajari teman-temanya yang belum bisa.   

Asasmen Formatif di awal pembelajaran yang dilakukan di kelas IV ini 

yaitu dengan memberikan pertanyaan pemantik terkait materi yang akan 

dipelajari sehingga guru akan mengetahui kompetensi pengetahuan awal peserta 

didik.100 Untuk Asasmen Formatif dan Sumatif dalam proses atau akhir 

pembelajaran memiliki jenis yang beragam. Jenis Asasmen Formatif dan 

Sumatif pada proses dan akhir pembelajaran bermacam-macam yaitu observasi, 

tes, penugasan, portofolio, projek, produk dan kinerja. Dalam pelaksanannya, 

kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong hanya menggunakan beberapa jenis yaitu 

observasi, penugasan, portofolio, projek dan tes tertulis. Teknik penilaian 

observasi yang dilaksanakan di kelas IV ini dilakukan oleh Ibu Ratmiyati selaku 

 
99 Wawancara dengan Ibu Ratmiyati S.Pd., M.Pd selaku Wali Kelas 4 SD Negeri 1 

Pagerandong pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 11.30 WIB. 
100 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 24 April, 4 Mei, 

dan 25 Mei 2024.  
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wali kelas dengan mengamati perilaku peserta didik selama proses 

pembelajaran. Teknik tes yang digunakan dalam pembelajaran ini meliputi tes 

tertulis dan tes lisan. Pada tes tertulis peserta didik diberikan soal berupa uraian 

lalu diminta untuk dijawab dan ditulis dalam buku tugas. Pada tes lisan beserta 

didik diberi pertanyaan esensial yang berkaitan dengan pembelajaran yang telah 

dipelajari.101  

Teknik penugasan yang dilaksanakan di kelas ini yaitu peserta didik 

diminta untuk melakukan pengamatan terhadap teks yang ada dalam 

pembelajaran lalu diminta untuk menyimpulkan. Peserta didik diminta untuk 

mengidentifikasi dan mencari informasi mengenai tokoh, asal daerah tokoh dan 

peran tokoh pada nominal uang yang berbeda.102 Teknik penilaian portofolio 

yang dilaksanakan di kelas ini yaitu menilai hasil karya peserta didik berupa peta 

pulau besar dan gabungan yang ada di Indonesia.103 Teknik penilaian projek yang 

dilaksanakan di kelas ini yaitu menilai peserta didik pada proses kegiatan jual 

beli mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan.104 Teknik penilaian 

produk yang dilaksanakan di kelas IV ini yaitu bagaimana peserta didik 

mempresentasikan hasil peta yang telah dibuatnya.105 

Untuk asasmen pada akhir pembelajaran semester ada dua jenis yaitu 

Sumatif Tengah Semester dan Sumatif Akhir Semester. Instrumen yang 

digunakan untuk Sumatif Tengah dan Akhir Semester yaitu menggunakan tes 

tertulis. Sumatif Akhir Semester mata pelajaran IPAS di SD Negeri 1 

Pagerandong berbentuk tes tertulis dan dilaksanakan pada tanggal 4 juni 2024. 

Sumatif Akhir Semester dilaksanakan pukul 09.15-11.00 WIB. Soal Sumatif 

Akhir Semester disusun oleh Kelompok Kerja Guru (KKG) Kecamatan 

Kaligondang dengan jumlah 40 soal, yang terdiri dari soal pilihan ganda dan 

uraian. Soal yang diujikan berupa materi pembelajaran dari bab lima sampai bab 

 
101 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 24 April, 4 Mei, 

dan 25 Mei 2024.  
102 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 24 April dan 4 

Mei 2024.  
103 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 4 Mei 2024.  
104 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 25 Mei 2024. 
105 Observasi Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 4 Mei 2024. 
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delapan.106 Dari pengamatan peneliti, soal yang diujikan dengan materi yang 

dipelajari terdapat perbedaan. Ada beberapa materi yang kurang sesuai, dan yang 

diujikan kebanyakan mengenai sejarah kerajaan yang ada di Indonesia.  

Dari pemaparan data tersebut, dapat dianalisis bahwa Asasmen 

pembelajaran yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong sudah 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan Kurikulum Merdeka. 

Asesmen yang dilaksanakan ada tiga yaitu Asasmen Diagnostik, Formatif dan 

Sumatif hal tersebut sesuai dengan pendapat Husnul dan Nandang.107 Asasmen 

Diagnostik dilakukan di awal sebelum melaksanakan pembelajaran dan 

berbentuk soal-soal yang berkaitan dengan mata pelajaran IPAS untuk menguji 

kemampuan awal peserta didik. Teknik penilaian Asasmen Formatif dan Sumatif 

pada proses dan akhir pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPAS 

di kelas ini ada enam yaitu Observasi, tes, penugasan, Portofolio, Projek dan 

Produk. Pada akhir pembelajaran semester Asasmen yang dilakukan yaitu 

Asasmen Sumatif tengah dan akhir semester. 

 

   
 

  

 
106 Observasi Sumatif Akhir Semester Kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong pada 4 Juni 2024 

pukul 09.15 WIB. 
107 Husnul Khotimah and Nandang Hidayat, EVALUASI PEMBELAJARAN, ………..., hlm. 

191-194 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

mengenai Implementasi Pembelajaran IPAS Kelas IV dalam Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Penggerak SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong 

sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan Kurikulum 

Merdeka. Perencanaan pembelajaran di awali dengan mencermati dan 

menganalisis dokumen capaian pembelajaran lalu diturunkan menjadi 

tujuan pembelajaran per fase. Setelah itu, guru menyusun alur tujuan 

pembelajaran dan modul ajar. Dalam menyusun modul ajar, guru diberi 

kelulasaan untuk menyusun atau memodifikasi modul ajar. Langkah 

terakhir yaitu merencanakan asasmen yang akan di laksanakan dalam 

pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 

Pagerandong sudah berjalan dengan baik dan memenuhi kebutuhan 

peserta didik. Pada pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga kegiatan di 

dalamya yaitu kegiatan pembuka, inti dan penutup. Pada kegiatan awal 

pembelajaran dibuka dengan mengucapkan salam, berdoa bersama, Ice 

Breaking dan Pre-test sehingga peserta didik lebih siap mengikuti 

pembelajaran serta lingkungan belajar menjadi kondusif. Pada kegiatan 

inti, guru menyampaikan materi menggunakan metode dan media 

pembelajaran untuk menarik perhatian peserta didik serta membuat peserta 

didik menjadi lebih paham. Pada kegiatan penutup, guru memberikan post-

tes atau tugas rumah. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan juga 

sudah sesuai dengan ATP dan modul ajar yang telah dibuat sebelumnya. 

Pembelajaran Berdiferensiasi sudah diterapkan di kelas ini yaitu pada 

Diferensiasi konten dan proses. Pada diferensiasi konten yaitu berupa 
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pemberian materi yang berbeda pada tiap kelompok. Sedangkan untuk 

diferensiasi proses yaitu berupa pemberian kegiatan pembelajaran 

tambahan berupa membaca dan menulis bagi peserta didik yang masih 

mengalami lamban belajar. 

3. Asasmen Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 

Pagerandong sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan 

Kurikulum Merdeka. Asesmen yang dilaksanakan ada tiga yaitu Asasmen 

Diagnostik, Formatif dan Sumatif. Asasmen Diagnostik dilakukan di awal 

sebelum melaksanakan pembelajaran dan berbentuk soal-soal yang 

berkaitan dengan mata pelajaran IPAS untuk menguji kemampuan awal 

peserta didik. Teknik penilaian Asasmen Formatif dan Sumatif pada proses 

dan akhir pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPAS di kelas 

ini ada enam yaitu observasi, tes, penugasan, Portofolio, Projek dan 

Produk. Pada akhir pembelajaran semester dilakukan Asasmen Sumatif 

tengah dan akhir semester. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tentunya belum dapat dikatakan sempurna, terdapat 

beberapa aspek yang menjadi batasan dalam studi ini, antara lain: 

1. Kendala informasi: Saat diwawancarai, peserta didik memberikan 

informasi yang belum memadai. Ini terjadi karena pemahaman mereka 

tentang kurikulum merdeka masih belum luas, yang mengharuskan 

peneliti untuk mengeksplorasi lebih jauh informasi dari peserta didik. 

2. Kendala referensi: Sumber rujukan tentang Kurikulum Merdeka dan 

pembelajaran IPAS yang tersedia masih sedikit, yang mengakibatkan 

keterbatasan informasi yang bisa didapatkan. 

C. Saran 

Hasil studi tentang Penerapan Pembelajaran IPAS berdasarkan 

Kurikulum Merdeka di SD Negeri 1 Pagerandong telah selesai. Berikut ini, 

penulis ingin mengajukan beberapa rekomendasi untuk memastikan bahwa 

penerapan metode pembelajaran IPAS di SD Negeri 1 Pagerandong bisa 

berjalan dengan lebih efektif: 
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1. Bagi Kepala Sekolah 

Penting bagi kepala sekolah untuk memotivasi dan mendukung para 

guru agar aktif berpartisipasi dalam pelatihan yang tersedia, baik yang 

diselenggarakan di lingkungan sekolah maupun di luar. Selain itu, perlu 

diadakan sesi pelatihan khusus bagi guru untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menggunakan media pembelajaran berbasis 

teknologi, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih inovatif. 

2. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk lebih aktif menuangkan ide-idenya serta 

bertukar pengalaman dengan guru-guru lainnya mulai dari perencenaan 

sampai evaluasi pembelajaran sehingga implementasi kurikulum 

merdeka pada pembelajaran semakin baik. Media pembelajaran lebih 

bervariatif lagi sehingga pembelajaran semakin menyenangkan. 

Kegiatan pembelajaran berdiferensiasi sebaiknya dicantumkan di dalam 

modul ajar sehingga persiapan pembelajaran lebih matang. Untuk soal 

sumatif akhir semester sebaiknya guru yang membuat sehingga soal yang 

diujikan sesuai dengan materi yang dipelajari.   

3. Bagi Peserta Didik 

Para peserta didik dihimbau untuk meningkatkan keaktifan, 

mempertahankan semangat, dan konsentrasi penuh selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini penting agar mereka dapat 

membangun motivasi belajar yang kuat, yang pada akhirnya akan 

berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang maksimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Untuk penelitian yang akan datang, ada baiknya untuk menggali 

lebih jauh tentang penerapan kurikulum merdeka. Hal ini bertujuan agar 

penelitian mendatang bisa mengidentifikasi masalah yang muncul serta 

menemukan solusi-solusi optimal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 

 

II 

 

 Lampiran 1 Profil Sekolah 

a. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah  : SD NEGERI 1 PAGERANDONG  

NPSN   : 60726633 

Jenjang Pendidikan  : SD 

Status Sekolah  : Negeri 

Alamat Sekolah  : Desa Pagerandong  

RT/RW   : RT 1/ RW 3  

Kecamatan   : Kecamatan Kaligondang  

Kabupaten    : Kabupaten Purbalingga 

Kode Pos   : 53391 

Provinsi   : Jawa Tengah 

Posisi Geografis  : Lintang – 7.3557 Bujur 109.4324 

Tanggal SK Pendirian : 1910-01-01 

Email   : sd1pagerandong@gmail.com 

b. Letak Geografis 

Adapun letak geografis SD Negeri 1 Pagerandong adalah sebagai 

berikut: 

1) Sebelah Timur berbatasan dengan rumah penduduk yaitu rumah bapak 

Kasmireja. 

2) Sebelah Barat berbatasan dengan TK Pertiwi Pagerandong. 

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan bengkel GBRT Bapak Sumarno 

4) Sebelah Utara berbatasan dengan kebun warga.   

c. Visi dan Misi 

1) Visi SD Negeri 1 Pagerandong 

“Terwujudnya Pelajar Pancasila yang tangguh, cerdas, berprestasi, 

berbudaya, cakap teknologi, berwawasan lingkungan dan mampu 

bersaing global.” Adapun indikator ketercapaian dari visi sesuai 

dengan variabelnya antara lain:  



 

 

III 

 

a) Terwujudnya Pelajar Pancasila, yaitu pelajar sepanjang hayat 

yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai 

Pancasila.  

b) Terwujudnya peserta didik yang memiliki kecerdasan intelektual, 

emosional, sosial dan spiritual yang mmapu bersaing ditingkat 

nasional maupun internasional. 

c) Terwujudnya peserta didik yang berprestasi baik di bidang 

akademik maupun non akademik sesuai dengan minat dan bakat 

yang dimilikinya. 

d) Terwujudnya peserta didik yang menjunjung buidaya dan 

karakter bangsa. 

e) Menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dalam bidang 

Teknologi. 

f) Terwujudnya peserta didik yang memiliki sikap peduli 

lingkungan melalui pembelajaran yang berkelanjutan. 

g) Terwujudnya sumber daya manusia berdedikasi dalam 

mengembangkan pendidikan tanpa membedakan agama, suku, 

budaya, dan adat istiadat, Tingkat intelektual, perbedaan fisik, 

serta status sosial ekomomi, dan gender, yang menerima dan 

memanfaatkan keragaman sumber, pengalaman, serta nilai-nilai 

dari beragam budaya yang ada di dunia, tetapi sekaligus tidak 

kehilangan ciri dan identitas khasnya.  

2) Misi SD Negeri 1 Pagerandong 

a) Mewujudkan lulusan yang kompeten, berkarakter, berbudaya, 

berakhlak mulia dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. 

b) Mewujudkan pembelajaran yang mempertimbangkan tahap 

perkembangan dan tingkat pencapaian peserta didik, sesuai 

kebutuhan belajar, serta mencerminkan karakterisktik dan 

perkembangan yang beragam, bermakna dan menyenangkan. 

c) Mewujudkan penguasaan dalam bidang teknologi dan mampu 

bersaing global dengan penguasaan bahasa internasional. 



 

 

IV 

 

d) Memberdayakan minat, bakat dan kemampuan siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. 

e) Merumuskan struktur kurikulum yang memungkinkan siswa 

dapat mengembangkan potensi diri, kecerdasan intelektual, 

emosional, sosial dan spiritual serta prestasi secara optimal 

melalui proses pengalaman belajar yang efektif dan 

menyenangkan dengan memperhatikan perbedaan karakteristik 

peserta didik. 

f) Menyelenggarakan pelayanan belajar yang efektif dengan 

dukungan sistem perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, dan 

penilaian yang terbaru melalui kerja sama guru dalam 

pembelajaran. 

g) Menyelenggarakan penilaian autentik yang menunjang 

terpenuhinya tertib dokumen sistem informasi yang mendorong 

siswa berprestasi dengan optimal. 

h) Meningkatkan kinerja sekolah melalui Pendidikan dan pelatihan 

guru dan mengembangkan inovasi dalam proses pembelajaran. 

d. Sumber Daya Pendidikan 

1) Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No Nama Jabatan 

1. Arum Puspita Rini S.Pd Guru Kelas VI 

2. Atun Supriyanti A.Md Tenaga Administrasi Sekolah  

3. Fajar Indra Pratama A.Md Penjaga Sekolah 

4. Fitri Astuti A.Ma.Pd, S.Pd Guru kelas II 

5. Hastin Widiyanti S.Pd., M.Pd Kepala Sekolah 

6. Hermawan Sukoco S.Pd Guru PJOK 

7. Juprianto Petugas Keamanan 

8. Lili Setiani S.Tr. A.B, S.H. Guru Kelas III 

9. Novita Wulandari S.Pd Guru Kelas V 

10. Prayitno S.Pd.I Guru PAI 



 

 

V 

 

11. Ratmiyati S.Pd., M.Pd Guru Kelas IV 

12. Siti Suparti A.Ma. Pd, S.Pd Guru Kelas I 

Tabel 1 data pendidik dan tenaga kependidikan SD Negeri 1 

Pagerandong Purbalingga 

2) Data Peserta Didik Tahun Ajaran 2023/2024 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki Perempuan 

1. Kelas 1 9 15 24 

2. Kelas 2 18 13 31 

3. Kelas 3 6 17 23 

4. Kelas 4 12 8 20 

5. Kelas 5 10 8 18 

6. Kelas 6  11 15 26 

Jumlah 66 76 142 

Tabel 2 data peserta didik SD Negeri 1 Pagerandong 

Purbalingga 

e. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana SD Negeri 1 Pagerandong meliputi 6 ruang 

kelas, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang UKS, 1 ruang 

perpustakaan dan 1 ruang media sebagai tempat penyimpanan media/alat 

peraga serta 1 tempat ibadah untuk kegiatan sholat berjamaah bersama 

peserta didik dan guru. Untuk sarana yang dimiliki SD Negeri 1 

Pagerandong meliputi 2 unit laptop, 18 buah crhomebook, 5 buah LCD 

proyektor, alat music tradisional, drumband, dan berbagai macam alat 

peraga/media pembelajaran. 
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Lampiran 2 Instrumen Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara  

a. Instrumen Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Kepala Sekolah 

 

LEMBAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

 

Hari/Tanggal :  

Pukul  :  

Tempat  :  

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Bagaimana tanggapan Ibu mengenai kurikulum 

merdeka? 
 

2. 
Apa tujuan dilaksanakan kurikulum merdeka di 

sekolah ini? 
 

3. 
Bagaimana cara mengembangkan kurikulum 

merdeka di sekolah ini? 
 

4.  

Apakah ada pembelakan dari Dinas/Institusi tertentu 

untuk penerapan kurikulum merdeka di sekolah ini? 

Untuk pembekalannya apa saja? 

 

5. 
Adakah ketentuan atau syarat tertentu agar sekolah 

dapat menerapkan kurikulum merdeka? 
 

6. 

Jenis kurikulum merdeka ada 3 macam yaitu mandiri 

belajar, mandiri berubah dan mandiri berbagi, yang 

diterapkan di SD N 1 Pagerandong itu yang seperti 

apa? 

 

7. 

SD Negeri 1 Pagerandong Purbalingga merupakan 

salah satu sekolah penggerak di kabupaten 

purbalingga, apa saja persyaratan dan tahapan untuk 

menjadi sekolah penggerak? 

 

8. 
Apa yang membedakan sekolah penggerak dengan 

sekolah biasa? 
 

9. 
Apakah dalam penyusunan kurikulum disesuaikan 

dengan program yang akan dilaksanakan sekolah? 
 

10. 

Apa saja persiapan yang perlu dilakukan sebelum 

kurikulum merdeka dilaksanakan/diterapkan di 

sekolah ini? 

 

11.  

Apakah terdapat kendala dan hambatan yang 

dirasakan guru dalam pengimplementasian 

kurikulum merdeka? 

 

12. 

Bagaimana metode evaluasi kurikulum yang 

digunakan selama pelaksanaan kurikulum merdeka 

di sekolah ini? 
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13. 
Apakah sarana dan prasarana sudah mencukupi 

dalam pelaksanaan kurikulum merdeka? 
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TRANSKIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 4 Juni 2024 

Pukul  : 10.15 WIB – selesai. 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana tanggapan 

Ibu mengenai 

kurikulum merdeka? 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang lebih baik 

dari kurikulum 2013 dimana pada kurikulum merdeka 

kebutuhan belajar anak benar-benar dianalisis oleh guru 

kemudian dipenuhi oleh guru. 

2. 

Apa tujuan 

dilaksanakan kurikulum 

merdeka di sekolah ini? 

Tujuan penerapan kurikulum merdeka di sekolah ini yaitu 

berdasarkan filosofi Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan 

seyogyanya bisa memerdekakan murid, memerdekakan 

siswa untuk bisa belajar dengan menyenangkan (student 

well-being). Tujuan lainnya yaitu untuk melayani kebutuhan 

peserta didik dengan begitu, peserta didik dapat diberikan 

treatment sesuai dengan kebutuhannya. Harapannya, 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik meningkat, 

karakternya bisa tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

profil pelajar pancasila.    

3. 

Bagaimana cara 

mengembangkan 

kurikulum merdeka di 

sekolah ini? 

Dikarenakan sekolah ini merupakan sekolah penggerak, 

maka tidak bergerak sendiri tetapi secara asimetris ada 

bimbingan dari Kemendikbudristek melaui PPGP (Program 

Pendidikan Guru Penggerak), BPMP (Balai Penjaminan 

Mutu pendidikan) dan dinas pendidikan agar sekolah 

penggerak progresnya bisa meningkat.  

4.  

Apakah ada 

pembelakan dari 

Dinas/Institusi tertentu 

untuk penerapan 

kurikulum merdeka di 

sekolah ini? Untuk 

pembekalannya apa 

saja? 

Sebelum diterapkan, saya dan dua orang guru mengikuti 

diklat PKP (Peningkatan Kompetensi Pembelajaran) yang 

disediakan oleh P4TK (Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan) selama 

82 jam pelajaran. Pelatihan yang kami terima yaitu kami 

dilatih mengenai bagaimana cara mengimplementasikan 

pembelajaran dengan paradigma baru, mengikuti 

lokakarnya, mengikuti komunitas belajar, mengikuti 

program coaching dan diberi pelatihan mengenai cara 

menggunakan platform digital pada kurikulum merdeka. 

Bagi guru yang mengikuti diklat tersebut, diharapkan dapat 

membagikan ilmu yang diperolehnya kepada guru lainnya 

yang ada di SD Negeri 1 Pagerandong. 

5. 

Adakah ketentuan atau 

syarat tertentu agar 

sekolah dapat 

Harus mempelajari konsep-konsep dan prinsip dasar 

kurikulum merdeka agar dalam penerapannya tidak terjadi 

miss konsepsi. Memahami terlebih dahulu konsep kurikulum 
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menerapkan kurikulum 

merdeka? 

merdeka dan melakukan diskusi serta mentoring dari para 

praktisi pendidikan.  

6. 

Jenis kurikulum 

merdeka ada 3 macam 

yaitu mandiri belajar, 

mandiri berubah dan 

mandiri berbagi, yang 

diterapkan di SD N 1 

Pagerandong itu yang 

seperti apa? 

Disekolah penggerak sudah menggunakan mandiri berbagi, 

yaitu sekolah sudah menerapkan kurikulum merdeka secara 

mandiri dan sudah membagikan praktik baik di sekolah lalu 

di bagikan atau di imbaskan ke sekolah lain.   

7. 

SD Negeri 1 

Pagerandong 

Purbalingga merupakan 

salah satu sekolah 

penggerak di kabupaten 

purbalingga, apa saja 

persyaratan dan tahapan 

untuk menjadi sekolah 

penggerak? 

Pada awal kita melihat dulu pengumanan di website 

Kemendikbud mengenai pendafatran sekolah penggerak lalu 

kita mendaftar dan memenuhi berkas-berkas. Untuk tahapan 

yang pertama yaitu mengerjakan essay dan praktik mengajar, 

tahapan kedua yaitu simulasi belajar dan wawancara. 

8. 

Apa yang membedakan 

sekolah penggerak 

dengan sekolah biasa? 

Yang membedakan sekolah penggerak dengan sekolah biasa 

yaitu sekolah penggerak mendapatkan pendampingan dari 

fasilitator sekolah penggerak. Pendampingan dari dinas 

pendidikan, balai besar guru penggerak (BPGP) dan balai 

besar penjaminan mutu pendidikan (BPMP). Di support host 

kinerja dari Kemendikbudristek yang setiap tahun 

besarannya berbeda.   

9. 

Apakah dalam 

penyusunan kurikulum 

disesuaikan dengan 

program yang akan 

dilaksanakan sekolah? 

Iya, Kita tetap berpedoman pada BSNP (Badan Nasional 

Satuan Pendidikan) karena disitu sudah ada juknis 

pembuatan kurikulum seperti apa, kita melakukan analisis 

karakteristik sekolah, jika sudah diketahui hasilnya kita 

tuangan dalam KOSP (Kurikulum Operasional Satuan 

Pendidikan) yang sebelumnya diadakan workshop terlebih 

dahulu.  

10. 

Apa saja persiapan 

yang perlu dilakukan 

sebelum kurikulum 

merdeka 

dilaksanakan/diterapkan 

di sekolah ini? 

Kepala sekolah, pengawas sekolah dan komite pembelajaran 

diberi pelatihan dari kemendikbudristek. Komite 

pembelajaran merupakan perwakilan dari dua orang guru 

yang diberi bimbingan langsung oleh kemendikbudristek dan 

fasilitatior sekolah penggerak. Setelah itu, mereka 

mengimbaskan ilmu yang di perolehnya kepada guru lainnya 

untuk diimplementasikan. Sebelum diterapkan kami juga 

mengadakan In House Training bagi para guru di lingkungan 

SD Negeri 1 Pagerandong, tujuan diadakannya yaitu untuk 

memberikan pelatihan kepada guru mengenai bagaimana 

cara penyusunan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran), 

menyusun modul ajar, bagaimana melakukan pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas. Untuk fasilitator biasanya 
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mengundang dari luar namun jika ada guru SD Negeri 1 

Pagerandong yang mampu saya persilahkan.  

11.  

Apakah terdapat 

kendala dan hambatan 

yang dirasakan guru 

dalam 

pengimplementasian 

kurikulum merdeka? 

Kendala awal yang dihadapi oleh guru dalam penerapan 

kurikulum merdeka di sekolah ini yaitu: 1) guru masih belum 

paham pembelajaran berdiferensiasi dan bagaimana 

pengimplementasiannya. 2) guru masih bingung mengatur 

jadwal pelajaran P5 agar tidak bentrok dengan mata 

pelajaran lain. 

12. 

Bagaimana metode 

evaluasi kurikulum 

yang digunakan selama 

pelaksanaan kurikulum 

merdeka di sekolah ini? 

Evaluasi yang dilakukan yaitu dengan cara berdiskusi di hari 

sabtu untuk membahas akar permasalahan pelaksanaan 

kurikulum merdeka lalu dicari solusinya bersama-sama. 

13. 

Apakah sarana dan 

prasarana sudah 

mencukupi dalam 

pelaksanaan kurikulum 

merdeka? 

Sudah mencukupi, namun bila masih ada yang kurang, dapat 

memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada dan dimanfaat 

secara maksimal. 
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b. Instrumen Pedoman Wawancara Guru Kelas dan Hasil Wawancara Guru Kelas 

 

LEMBAR WAWANCARA GURU KELAS 

 

Hari/Tanggal :  

Pukul  :  

Tempat  :  

No Pertanyaan Jawaban 

1.  
Apa saja persiapan yang anda lakukan dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka? 
 

2. 
Apa saja perencanaan pembelajaran yang 

terdapat dalam kurikulum merdeka? 
 

3. 
Apakah kurikulum merdeka sudah sesuai dalam 

pembelajaran IPAS? 
 

4. 
Apakah di kelas terdapat peserta didik yang 

berkebutuhan khusus? 
 

5. 

Bagaimana bentuk perencanaan, pelaksanaan 

serta evaluasi pembelajaran bagi peserta didik 

tersebut? 

 

6. 
Bagaimana pembelajaran berdiferensiasi yang 

dilaksanakan di kelas ini? 
 

7.  

Apa saja upaya yang anda lakukan dalam 

mempersiapkan pembelajaran sesuai dengan 

prinsip kurikulum merdeka? 

 

8. 

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan 

kurikulum merdeka di kelas IV terutama pada 

pembelajaran IPAS? 

 

9. 

Apa saja hambatan yang anda hadapi ketika 

melakukan adaptasi kurikulum merdeka dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPAS? 

 

10. 
Apakah sarana dan prasarana dalam pelaksanaan 

pembelajaran sudah memadai?  
 

11. 
Sarana dan prasarana apa yang anda gunakan 

dalam melaksanakan pembelajaran IPAS? 
 

12. 

Bagaimana strategi yang anda lakukan agar 

dapat menerapkan kurikulum merdeka dengan 

baik? 

 

13. 

Apakah saat pembelajaran IPAS berlangsung di 

kelas peserta didik aktif dalam mengikuti 

pembelajaran? 

 

14. 
Apakah ada hambatan yang anda alami dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPAS? 
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15. 
Bagaimana solusi yang anda lakukan dalam 

mengatasi hambatan dalam pembelajaran IPAS? 
 

16.  
Dalam perencanaan kan ada 5 tahapan, itu cara 

ibu menyusun 5 tahapan tersebut seperti apa? 
 

17. 
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPAS di 

kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong? 
 

18. 
Asasmen apa yang digunakan untuk 

mengevaluasi pembelajaran IPAS di kelas ini? 
 

19. 
Bagaimana pelaksanaan asasmen diagnostik 

yang dilaksanakan di kelas ini? 
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TRANSKIP WAWANCARA GURU KELAS 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Mei 2024 

Pukul  : 11.30 WIB - selesai 

Tempat  : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  

Apa saja persiapan 

yang anda lakukan 

dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka? 

Kebetulan saya guru penggerak jadi diberi kesempatan untuk 

mengikuti diklat dan di sekolah saya juga mengikuti 

pelatihan in house training yang disedikan oleh sekolah.   

2. 

Apa saja perencanaan 

pembelajaran yang 

terdapat dalam 

kurikulum merdeka? 

Perencanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka yaitu 

mencermati dan menganalis capaian pembelajaran terlebih 

dahulu, menyusun tujuan dan alur tujuan pembelajaran dan 

membuat modul pembelajaran serta merencanakan asasmen 

yang akan digunakan dalam mengevaluasi pembelajaran. 

3. 

Apakah kurikulum 

merdeka sudah sesuai 

dalam pembelajaran 

IPAS? 

Sudah sesuai, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasinya sudah sesuai dengan ketentuan kurikukum 

merdeka yang diberikan Kemendikbud. 

4. 

Apakah di kelas 

terdapat peserta didik 

yang berkebutuhan 

khusus? 

Tidak, hanya saja ada dua anak yang memiliki keterlambatan 

seperti membaca dan menulis. 

5. 

Bagaimana bentuk 

perencanaan, 

pelaksanaan serta 

evaluasi pembelajaran 

bagi peserta didik 

tersebut? 

Bentuknya sama, cuma anak tersebut lebih diperhatikan oleh 

guru, saat ada waktu luang anak tersebut dilatih membaca dan 

menulis.  

6. 

Bagaimana 

pembelajaran 

berdiferensiasi yang 

dilaksanakan di kelas 

ini? 

Pembelajaran berdiferensiasi yang dilaksanakan di kelas ini 

pada prosesnya mba, dimana kan ada dua anak yang 

mengalami lamban belajar itu saya ajari membaca dan 

menulis disaat temanya sedang mengerjakan tugas dari saya. 

7.  

Apa saja upaya yang 

anda lakukan dalam 

mempersiapkan 

pembelajaran sesuai 

dengan prinsip 

kurikulum merdeka? 

Menyiapkan dan mempelajari yang akan diajarkan. Memilih 

strategi dan media yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

8. 

Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

kurikulum merdeka di 

Pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka di kelas IV 

pada mata pelajaran IPAS di awali dengan kegiatan pembuka, 
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kelas IV terutama pada 

pembelajaran IPAS? 

ice breaking, diferensiasi konten, diferensiasi proses, 

diferensiasi produk, refleksi dan melakukan asasmen. 

9. 

Apa saja hambatan 

yang anda hadapi ketika 

melakukan adaptasi 

kurikulum merdeka 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPAS? 

Hambatan yang saya hadapi yaitu saat harus memasukan nilai 

peserta didik karena pada kurikulum merdeka platform untuk 

memasukan nilai banyak dan saya masih kurang dalam 

penggunaan teknologi. 

10. 

Apakah sarana dan 

prasarana dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran sudah 

memadai?  

Sarana dan prasarana pembelajaran sudah memadai. Jika ada 

sarana dan prasarana yang masih kurang biasanya saya 

inisiatif untuk menggunakan sarana dan prasarana yang ada 

dan dimanfaatkan semaksimal mungkin. 

11. 

Sarana dan prasarana 

apa yang anda gunakan 

dalam melaksanakan 

pembelajaran IPAS? 

Sarana dan parasarana yang digunakan dalam pembelajaran 

IPAS yaitu dengan memanfaatkan lingkungan sekitar dan 

disesuaikan dengan materinya. Sebagai contoh dalam 

pembelajaran tumbuhan, peserta didik dapat melakukan 

pengamatan di lingkungan sekolah.  

12. 

Bagaimana strategi 

yang anda lakukan agar 

dapat menerapkan 

kurikulum merdeka 

dengan baik? 

Strategi yang digunakan dalam menerapkan kurikulum 

merdeka yang pertama yaitu, dengan memilih media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi sedangkan strategi 

yang kedua yaitu dalam pelaksanaan pembelajaran, strategi 

yang biasa di lakukan yaitu mengaitkan pembelajaran dengan 

aktivitas sehari-hari, melaksanakan tanya jawab, melakukan 

eksperimen (percobaan) dan pengamatan yang dilakukan 

oleh peserta didik sehingga pembelajaran akan lebih 

mengena pada peserta didik. 

13. 

Apakah saat 

pembelajaran IPAS 

berlangsung di kelas 

peserta didik aktif 

dalam mengikuti 

pembelajaran? 

Saat pembelajaran IPAS berlangsung peserta didik aktif dan 

antusias sehingga saat diberi pertanyaan dan mencoba 

sesuatu yang baru mereka akan berlomba-lomba untuk 

menjawab dan mencoba hal tersebut. 

14. 

Apakah ada hambatan 

yang anda alami dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran IPAS? 

Hambatan yang dihadapi biasanya yaitu pemahaman materi 

pada peserta didik yang berbeda-beda ada yang cepat 

nangkep ada yang tidak. 

15. 

Bagaimana solusi yang 

anda lakukan dalam 

mengatasi hambatan 

dalam pembelajaran 

IPAS? 

Solusi yang dilakukan yaitu dengan menanyakan kepada 

peserta didik pada bagian materi apa yang dirasa belum 

paham lalu guru akan menjelaskan kembali materi tersebut 

dengan bahasa yang mudah dipahami.  

16.  

Dalam perencanaan kan 

ada 5 tahapan, itu cara 

ibu menyusun 5 

1. Menganalis capaian pembelajaran 

Capaian pembelajaran merupakan kompetensi belajar yang 

harus dicapai oleh peserta didik meliputi pemahaman materi 

dan keterampilan. Dalam menganalisis capaian pembelajaran 
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tahapan tersebut seperti 

apa? 

yang saya lakukan yaitu dengan mencermati dan memahami 

dokumen capaian pembelajaran fase B. Capaian 

pembelajaran tersebut ada dalam peraturan Mendikbudristek 

No. 12 tahun 2024. 

 

2. Merumuskan tujuan pembelajaran 

Dari Kemendikbud itu sudah ada tujuan pembelajarannya, 

jadi tinggal saya sesuaikan dengan materi yang akan 

diajarkan. Biasanya saya tinggal menambahkan tujuan 

pembelajaran yang belum ada atau kurang sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan. 

 

3. Menyusun Alur tujuan pembelajaran 

Sebelum menyusun alur tujuan pembelajaran saya 

memahami terlebih dahulu mengenai karakteristik dan tujuan 

mata pelajaran yang terdapat pada capaian pembelajaran. 

Lalu capaian pembelajaran diuraikan berdasarkan konten dan 

kompetensi setiap elemen mata pelajaran. Selanjutnya 

menganalisis kompetensi setiap elemen yang terdapat pada 

tiap mata pelajaran dalam satu fase tersebut. Langkah 

selanjutnya membagi kompetensi-kompetensi tersebut pada 

capaian pembelajaran ke dalam jenjang kelas satu fase dan 

menentukan alokasi waktunya. Selanjutnya merumuskan 

tujuan pembelajaran dan menentukan ruang lingkup materi 

serta rencana asasmen. Langkah terakhir adalah menentukan 

metode pembelajaran yang akan digunakan di dalam 

pembelajaran. 

4. Menyusun modul ajar 

Langkah pertama yang saya lakukan dalam menyusun modul 

ajar yaitu menganalisis kondisi dan kebutuhan peserta didik 

serta sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah. Kedua 

saya memilih dimensi profil pelajar pancasila yang relevan 

dalam proses pembelajaran. Ketiga saya menentukan atau 

memilih alur tujuan pembelajaran yang sudah tersedia dan 

dikembangkan menjadi modul ajar. Keempat saya menyusun 

modul ajar berdasarkan komponen-komponen yang ada 

dalam modul ajar mulai dari informasi umum, komponen inti 

dan lampiran. Langkah terakhir saya coba mempraktikkan 

modul ajar yang saya buat dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

5. Merencanakan asasmen  

Langkah awal untuk merancang asasmen yaitu memilih KD 

terlebih dahulu setelah itu membuat kisi-kisi asasmen. 

Selanjutnya membuat instrumen asasmen dan melaksanakan 

asasmen dalam pembelajaran. Setelah melaksanakan 

asasmen dilakukan analisis hasil asasmen. Dari hasil analisis, 
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saya dapat mengetahui kemampuan peserta didik dan hasil 

tersebut dapat saya manfaatkan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

17. 

Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran IPAS di 

kelas IV SD Negeri 1 

Pagerandong? 

Pelaksanaan pembelajaran sebenarnya tidak jauh berbeda 

dengan kurikulum sebelumnya, pada tahap ini terdapat tiga 

kegiatan didalamnya yaitu kegiatan pembukaan, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup. Pada pembukaan itu seperti biasa 

mengucapkan salam, berdoa dan melakukan tes formatif awal 

pembelajaran. Pada kegiatan inti itu berisi penyampaian 

materi dengan berbagai macam metode dan media. Pada 

kegiatan penutup ditutup dengan peninjauan ulang materi 

yang telah dipelajari dan pemberian tugas. 

18. 

Asasmen apa yang 

digunakan untuk 

mengevaluasi 

pembelajaran IPAS di 

kelas ini? 

Asamen dalam kurikulum merdeka kan ada tiga mba yaitu 

asasmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Asasmen 

diagnostik itu dilakukan diawal sebelum pembuatan ATP dan 

modul ajar, kalau formatif itu dilakukan di awal atau saat 

proses pembelajaran sedang berlangsung sedangkan sumatif 

itu di akhir pembelajaran seperti penilaian tengah semester 

atau akhir semester tetapi sekarang diganti nama menjadi 

sumatif tengah semester dan sumatif akhir semester. Pada 

pembelajaran IPAS di kelas ini saya sudah menerapkan kedua 

asasmen tersebut. 

19. 

Bagaimana pelaksanaan 

asasmen diagnostik 

yang dilaksanakan di 

kelas ini? 

Asasmen diagnostik yang saya laksanakan di kelas IV ini 

yaitu asasmen diagnostik kognitif, saya memberikan 10 soal 

terkait materi pembelajaran IPAS. Hasil dari asasmen 

tersebut terbagi menjadi tiga kategori, peserta didik yang 

nilainya 100, peserta didik yang nilainya di atas atau pas kkm 

dan peserta didik yang nilainya di bawah KKM. Selanjutnya 

saya membagi peserta didik menjadi lima kelompok. 

Kelompok itu saya bagi rata, biar yang pintar dapat mengajari 

temannya yang belum bisa atau disebut tutor sebaya. 
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c. Instrumen Pedoman Wawancara Peserta Didik dan Hasil Wawancara Peserta 

Didik 

LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

Hari/Tanggal :  

Pukul  :  

Tempat  :  

Narasumber :  

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana perasaan anda ketika 

mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan kurikulum merdeka? 

 

2.  
Bagaimana cara guru menyampaikan 

materi dalam pembelajaran IPAS? 
 

3. 

Apakah kalian bisa memahami materi 

yang disampaikan oleh guru dengan 

mudah? 

 

4.  

Apakah terdapat kesulitan dalam 

memahami materi pada pembelajaran 

IPAS? 

 

5. 

Bagaimana cara guru mengatasi hambatan 

dan kendala yang dialami dalam proses 

pembelajaran IPAS? 

 

6. 
Apakah terdapat media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru? 
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TRANSKIP WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 4 Mei 2024 

Pukul  : 11.00 - selesai 

Tempat  : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong 

Narasumber : 1. Rendra Aruna Wijaya 

    2. Naufal Adi Pranata 

    3. Muhammad Farri Azhari 

    4. Alea Aqila Qirana 

    5. Auliya Putri 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana perasaan anda ketika 

mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan kurikulum merdeka? 

Perasaan kami saat mengikuti 

pembelajaran menggunakan kurikulum 

merdeka kami terasa menyenangkan. 

2.  
Bagaimana cara guru menyampaikan 

materi dalam pembelajaran IPAS? 

Guru dalam menyampaikan materi 

biasanya menggunakan media 

pembelajaran dan melakukan tanya jawab 

jadi kami menjadi paham.  

3. 

Apakah kalian bisa memahami materi 

yang disampaikan oleh guru dengan 

mudah? 

Kami bisa memahami materi yang 

disampaikan karena ibu guru saat 

mengejarnya enak jadi kami mudah 

paham. 

4.  

Apakah terdapat kesulitan dalam 

memahami materi pada pembelajaran 

IPAS? 

Kami tidak mendapatkan kesulitan pada 

pembelajran IPAS. 

5. 

Bagaimana cara guru mengatasi hambatan 

dan kendala yang dialami dalam proses 

pembelajaran IPAS? 

Kalau ada yang masih kurang paham 

biasanya guru mengulang materi tersebut 

dengan bahasa yang lebih mudah di 

mengerti.  

6. 
Apakah terdapat media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru? 

Ada, biasanya ibu guru menyampaikan 

materi menggunakan LCD Proyektor, 

memanfaatkan sarana dan prasarana yang 

ada di sekolah seperti tumbuhan dan 

tanaman yang ada disekolah, 

menggunakan youtube. kalau medianya 

tidak ada disekolah biasanya kami disuruh 

membawa dari rumah.  
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Lampiran 3 Instrumen Observasi dan Lembar Hasil Observasi 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

Hari/Tanggal :  

Observasi ke :  

Pukul  :  

Tempat  :  

No Definisi Ya Tidak 

1. 
Guru memiliki dokumen Capaian Pembelajaran 

(CP). 
  

2. Guru merancang Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).   

3. 
Guru menyusun modul ajar sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku saat ini. 
  

4. 
Modul ajar yang digunakan sesuai dengan materi 

dan kebutuhan peserta didik. 
  

5. Terdapat siswa berkebutuhan khusus di kelas IV.   

6. 
Dilaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di kelas 

IV. 
  

7. 
Kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajran 

IPAS. 
  

8. 
Terdapat strategi pembelajaran IPAS yang 

digunakan oleh guru. 
  

9. 
Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

materi dan kebutuhan belajar siswa.  
  

10. 
Model pembelajaran yang yang digunakan sesuai 

dengan tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini. 
  

11. 

Terdapat kesuaian pemilihan model pembelajaran 

berdasarkan materi atau mata pelajaran yang 

diajarkan. 

  

12. 
Metode yang digunakan guru dalam penyampian 

materi sudah sesuai. 
  

13. 
Terdapat kesulitan bagi guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran IPAS. 
  

14. 
Sumber belajar yang digunakan berasal dari 

sumber yang valid dan terpercaya. 
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a. Observasi Pertama 

TRANSKIP OBSERVASI GURU 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 24 April 2024 

Observasi ke : 1  

Pukul  : 07.30 WIB- selesai  

Tempat  : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong 

No Definisi Ya Tidak 

1. 
Guru memiliki dokumen Capaian Pembelajaran 

(CP). 
✓   

2. Guru merancang Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). ✓   

3. 
Guru menyusun modul ajar sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku saat ini. 
✓   

4. 
Modul ajar yang digunakan sesuai dengan materi 

dan kebutuhan peserta didik. 
✓   

5. Terdapat siswa berkebutuhan khusus di kelas IV.  ✓  

6. 
Dilaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di kelas 

IV. 
✓   

7. 
Kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajran 

IPAS. 
✓   

8. 
Terdapat strategi pembelajaran IPAS yang 

digunakan oleh guru. 
✓   

9. 
Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

materi dan kebutuhan belajar siswa.  
✓   

10. 
Model pembelajaran yang yang digunakan sesuai 

dengan tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini. 
✓   

11. 

Terdapat kesuaian pemilihan model pembelajaran 

berdasarkan materi atau mata pelajaran yang 

diajarkan. 

✓   

12. 
Metode yang digunakan guru dalam penyampian 

materi sudah sesuai. 
✓   

13. 
Terdapat kesulitan bagi guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran IPAS. 
 ✓  

14. 
Sumber belajar yang digunakan berasal dari 

sumber yang valid dan terpercaya. 
✓   
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CATATAN LAPANGAN 

Hari/tanggal : Rabu/ 24 April 2024 

Tempat  : Ruang Kelas 

Waktu  : 07.30 – selesai 

Pembelajaran IPAS yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 

Pagerandong dilaksanakan secara tatap muka. Dalam pembelajaran guru 

berpedoman menggunakan modul ajar, buku paket dan LKS yang telah di sediakan 

oleh pihak sekolah. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru dan peserta didik 

melakukan doa terlebih dahulu lalu guru mengulas sedikit materi pembelajaran 

yang telah dipelajari sebelumnya. Guru menyampaikan topik pembelajaran hari ini 

yaitu mengenai seperti apa daerah tempat tinggalku dahulu dan menyampaikan 

tujuan pembelajarannya. Guru memberikan pertanyaan esensial atau mendasar 

mengenai materi yang akan dipelajari untuk menstimulus pikiran anak. Pertanyaan 

yang diberikan oleh guru yaitu berupa sejarah tempat mereka tinggal, tokoh lokal 

atau adat yang ada di daerahnya, perbedaan tempat tinggalnya dulu dengan 

sekarang, mengapa harus menjaga peninggalan sejarah dan peserta didik saat 

diberikan pertanyaan tersebut mereka sangat antusias untuk menjawabnya. 

 Selanjutnya guru menjelaskan mengenai sejarah Indonesia dan Kerajaan-

kerajaan yang ada di nusantara. Guru menanyakan apakah ada yang masih kurang 

paham atau ada yang perlu dijelaskan kembali kepada peserta didik. lalu dilanjut 

dengan membagi peserta didik menjadi lima kelompok dan setiap kelompok sudah 

diberi tahu untuk membawa uang pecahan. Peserta didik diberi tugas untuk mencari 

informasi mengenai tokoh pada nomimal uang tersebut, asal daerah tokoh dan peran 

tokoh lalu ditulis dalam bentuk tabel. Setelah itu, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil observasi tersebut di depan kelas. Guru dan peserta didik 

merefleksikan pembelajaran hari ini dan pembelajaran ditutup dengan ber doa 

bersama. 
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b. Observasi Kedua 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 4 Mei 2024 

Observasi ke : 2 

Pukul  : 09.50 WIB- selesai  

Tempat  : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong 

No Definisi Ya Tidak 

1. 
Guru memiliki dokumen Capaian Pembelajaran 

(CP). 
✓   

2. Guru merancang Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). ✓   

3. 
Guru menyusun modul ajar sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku saat ini. 
✓   

4. 
Modul ajar yang digunakan sesuai dengan materi 

dan kebutuhan peserta didik. 
✓   

5. Terdapat siswa berkebutuhan khusus di kelas IV.  ✓  

6. 
Dilaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di kelas 

IV. 
✓   

7. 
Kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajran 

IPAS. 
✓   

8. 
Terdapat strategi pembelajaran IPAS yang 

digunakan oleh guru. 
✓   

9. 
Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

materi dan kebutuhan belajar siswa.  
✓   

10. 
Model pembelajaran yang yang digunakan sesuai 

dengan tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini. 
✓   

11. 

Terdapat kesuaian pemilihan model pembelajaran 

berdasarkan materi atau mata pelajaran yang 

diajarkan. 

✓   

12. 
Metode yang digunakan guru dalam penyampian 

materi sudah sesuai. 
✓   

13. 
Terdapat kesulitan bagi guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran IPAS. 
 ✓  

14. 
Sumber belajar yang digunakan berasal dari 

sumber yang valid dan terpercaya. 
✓   
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CATATAN LAPANGAN 

Hari/tanggal : Sabtu/ 4 Mei 2024 

Tempat  : Ruang Kelas 

Waktu  : 09.50 – selesai 

Pembelajaran IPAS yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 

Pagerandong dilaksanakan secara tatap muka. Dalam pembelajaran guru 

berpedoman menggunakan modul ajar, buku paket dan LKS yang telah di sediakan 

oleh pihak sekolah. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru dan peserta didik 

melakukan doa terlebih dahulu lalu guru mengulas sedikit materi pembelajaran 

yang telah dipelajari sebelumnya. Guru menyampaikan topik pembelajaran hari ini 

yaitu mengenai seperti apa daerah tempat tinggalku dahulu dan menyampaikan 

tujuan pembelajarannya. Guru memberikan pertanyaan esensial atau mendasar 

mengenai materi yang akan dipelajari untuk menstimulus pikiran anak 

Guru memperlihatkan video pembukaan Asian Games 2018 setelah itu guru 

menanyakan informasi yang mereka peroleh setelah menonton video tersebut. Guru 

menjelaskan keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia mulai dari bahasa, 

pakaian, rumah, makanan dan kesenian yang ada di Indonesia. Guru menanyakan 

apakah ada yang masih kurang paham atau ada yang perlu dijelaskan kembali 

kepada peserta didik. lalu dilanjut dengan peserta didik dibagi menjadi enam 

kelompok untuk mengidentifikasi keragaman budaya pada pulau besar di Indonesia 

yaitu Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Papua dan pulau gabungan Bali, NTB 

dan NTT). Peserta didik disuruh untuk mengidentifikasi keragaman budaya dari 

pulau tersebut mulai dari suku, bahasa, rumah adat, makanan khas, senjata 

tradisional dan kesenian. Setelah itu setiap kelompok mempresentasikkan hasil 

identifikasinya. Melakukan refleksi pembelajaran dengan mengulas sedikit materi 

yang telah dipelajari pada hari ini lalu pembelajaran di akhiri dengan doa bersama. 
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c. Observasi Ketiga 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Mei 2024 

Observasi ke : 3  

Pukul  : 09.50 WIB- selesai  

Tempat  : Ruang kelas IV SD Negeri 1 Pagerandong 

No Definisi Ya Tidak 

1. 
Guru memiliki dokumen Capaian Pembelajaran 

(CP). 
✓   

2. Guru merancang Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). ✓   

3. 
Guru menyusun modul ajar sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku saat ini. 
✓   

4. 
Modul ajar yang digunakan sesuai dengan materi 

dan kebutuhan peserta didik. 
✓   

5. Terdapat siswa berkebutuhan khusus di kelas IV.  ✓  

6. 
Dilaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di kelas 

IV. 
✓   

7. 
Kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajran 

IPAS. 
✓   

8. 
Terdapat strategi pembelajaran IPAS yang 

digunakan oleh guru. 
✓   

9. 
Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

materi dan kebutuhan belajar siswa.  
✓   

10. 
Model pembelajaran yang yang digunakan sesuai 

dengan tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini. 
✓   

11. 

Terdapat kesuaian pemilihan model pembelajaran 

berdasarkan materi atau mata pelajaran yang 

diajarkan. 

✓   

12. 
Metode yang digunakan guru dalam penyampian 

materi sudah sesuai. 
✓   

13. 
Terdapat kesulitan bagi guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran IPAS. 
 ✓  

14. 
Sumber belajar yang digunakan berasal dari 

sumber yang valid dan terpercaya. 
✓   
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CATATAN LAPANGAN 

Hari/tanggal : Sabtu/ 25 Mei 2024 

Tempat  : Ruang Kelas 

Waktu  : 09.50 – selesai 

Pembelajaran IPAS yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 

Pagerandong dilaksanakan secara tatap muka. Dalam pembelajaran guru 

berpedoman menggunakan modul ajar, buku paket dan LKS yang telah di sediakan 

oleh pihak sekolah. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru dan peserta didik 

melakukan doa terlebih dahulu lalu guru mengulas sedikit materi pembelajaran 

yang telah dipelajari sebelumnya. Guru menyampaikan topik pembelajaran hari ini 

yaitu mengenai seperti apa daerah tempat tinggalku dahulu dan menyampaikan 

tujuan pembelajarannya. Guru memberikan pertanyaan esensial atau mendasar 

mengenai materi yang akan dipelajari untuk menstimulus pikiran anak. 

Dilanjut dengan guru menyampaikan materi, dalam menyampaikan materi 

pembelajaran guru menggunakan media LCD proyektor dan materi dikemas dalam 

bentuk PPT. Guru menyampaikan materi mengenai alasan terjadinya kegiatan jual 

beli, tempat terjadinya transaksi jual beli dan kegiatan ekonomi. Guru juga 

menanyakan tempat transaksi dan kegiatan transaksi yang pernah dilakukan oleh 

peserta didik serta mengaitkannya dengan kegiatan sehari-hari mereka. Guru 

menanyakan apakah ada yang masih kurang paham atau ada yang perlu dijelaskan 

kembali kepada peserta didik. lalu dilanjut dengan guru membagi peserta didik 

menjadi 3 kelompok dan diberikan tugas untuk dijawab, setelah itu peserta didik 

secara kelompok melaksanakan kegiatan jual beli atau market day dari produk yang 

mereka bawa. Setelah kegiatan jual beli, setiap kelompok mempresentasikan hasil 

dari praktek kegiatan jual beli mengenai barang yang dijual dan keuntungan yang 

mereka peroleh. Peserta didik bersama guru melaksanakan refleksi pembelajaran 

dan guru mengulas materi pembelajaran dari awal hingga akhir dan pembelajaran. 

Sebelum mengakhiri pembelajaran guru memberikan ice breaking terlebih dahulu 

lalu pembelajaran di tutup dengan doa bersama. 
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d. Observasi Keempat 

 

CATATAN LAPANGAN 

 

Hari/tanggal : Selasa/ 4 Juni 2024 

Tempat  : Ruang Kelas 

Waktu  : 09.30 – selesai 

 Asasmen sumatif akhir semester dua dilaksanakan secara tatap muka. 

Sebelum melaksanakan asasmen, peserta didik berdoa terlebih dahulu lalu 

dilanjutkan dengan guru membagi soal kepada peserta didik. Soal asasmen sumatif 

akhir semester dua dibuat oleh kelompok kerja guru (KKG) Kecamatan 

Kaligondang. Soal IPAS berjumlah 40 soal dengan rincian soal pilihan ganda 

berjumlah 25 dan soal uraian berjumlah 15. Materi yang diujikan kepada peserta 

didik merupakan materi pembelajaran dari bab lima sampai bab delapan. Peserta 

didik mengerjakan dengan tertib dan mereka bisa mengerjakan, hanya beberapa 

anak yang masih merasa kesulitan memahami maksud dari soal tersebut 

dikarenakan bacaan soalnya terlalu panjang. Setelah semua peserta didik selesai 

mengerjakan soal lalu mereka berdoa bersama. Guru juga memberikan motivasi 

dan semangat serta tidak lupa mengingatkan kepada peserta didik agar selalu belajar 

selama asasmen sumatif akhir semester belum berakhir.  
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Lampiran 4 Alur Tujuan Pembelajaran 

 



 

 

XXVIII 

 

 



 

 

XXIX 

 

 



 

 

XXX 

 

 



 

 

XXXI 

 

 



 

 

XXXII 

 

 

  



 

 

XXXIII 

 

 

Lampiran 5 Modul Ajar 

a. Modul Ajar IPAS 1 
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b. Modul Ajar IPAS 2 
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c. Modul Ajar IPAS 3 
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Lampiran 6 Dokumentasi Kegiatan 

a. Dokumentasi Kegiatan Wawancara 

 

 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                     

Gambar 1.1. Wawancara dengan Kepala SD N 1 Pagerandong    Gambar 1.2. Wawancara dengan Wali Kelas IV                        

         Pagerandong 

 

 

Gambar 1.3. Wawancara dengan Peserta Didik 
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b. Dokumentasi Pembelajaran 

 

 

  

                                                    

Gambar 2.1. Penyampaian materi menggunakan media             Gambar 2.2. proses mengidentifikasi 

               Pembelajaran.      uang. 

 

                                                                           

 Gambar 2.3. Pemberian materi membaca dan            Gambar 2.4. Peserta didik mempraktikkan   

                           menulis bagi anak lamban belajar.    kegiatan jual beli. 

 

                                             

   Gambar 2.5. Peserta didik mempresentasikan hasil.               Gambar 2.6 Asasmen Sumatif Akhir. 
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Lampiran 7 Surat Ijin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi Pendahuluan  
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Lampiran 9 Surat Keterangan Seminar Proposal  
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Lampiran 10 Surat Ijin Riset Individu 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset Individu 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 13 Surat Pernyataan Lulus Semua Mata Kuliah 

  



 

 

LXXV 

 

Lampiran 14 Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 15 Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan 
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Lampiran 16 Sertifikat BTA PPI 
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Lampiran 17 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 18 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 19 Sertifikat PPL II 
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Lampiran 20 Sertifikat KKN 
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